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Sulawesi dikenal dengan nama ‘Celebes’ adalah sebuah pulau yang indah permai 
dengan luas tanah 227 ribu kilometer persegi lebih kecil dibandingkan dengan gabungan 
daratan England dan Scotland, bentuknya mirip seperti bunga anggrek dengan jazirah-
jazirah yang panjang serta pipih. 

Tidak ada titik daratan yang lebih dari 90 km dari pantai, menjadikan pulau itu 
mempunyai garis pantai yang panjang, kebanyakan daratannya tampak bergunung-
gunung. Kombinasi dari kedua wajah yang demikian itu menghamparkan berbagai 
pemandangan yang sungguh mempesona baik di pantai demikian juga di daerah 
ketinggian, selain itu juga Sulawesi Selatan memiliki banyak kesenian tradisional yang 
khas menjadikannya sebagai destinasi wisatawan yang menarik, salah satu andalan obyek 
wisata di Makassar (Sulawesi Selatan) adalah pantai Tanjung Bunga, akan tetapi sarana 
akomodasi berupa penginapan dan fasilitas rekreasi belum tersedia dengan baik sehingga 
jumlah kunjungan wisatawan ke pantai ini mulai berkurang / menurun, oleh hal tersebut 
maka perlunya sebuah sarana akomodasi berupa hotel berciri resort yang dapat mewadahi 
aktofitas wisatawan sehingga mereka dapat menikmati suguhan pemandangan yang 
masih alami dengan ditunjamg fasilitas yang disediakan oleh hotel. 
Perancangan hotel ini nantinya diharapkan dapat mewadahi aktifitas para wisatawan yang 
sedang berekreasi dengan rancangan arsitektur bangunan yang dapat menggabungkan 
nilai-nilai budaya setempat, dengan tatanan massa yang terintegrasi terhadap lingkungan 
setempat (pantai). 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode 
deskripsi analitik yaitu kajian berangkat dari analisa-analisa data. Data-data yang 
diperoleh dianalisa meliputi analisa pelaku, analisa ruang dan bangunan dengan 
menggunakan metode programatik ruang, analogi, tipologi dan geometri serta analisa 
lingkungan untuk memperoleh tautan dengan lingkungan sekitar. Dari analisa tersebut 
muncul sebuah sintesa yang nantinya dapat dijadikan konsep dasar perencanaan dan 
perancangan. 

Melalui rancangan arsitektur bangunan yang terintegrasi antara lingkungan, 
budaya masyarakat, penyediaan fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap diharapkan 
dapat menarik wisatawan dan menambah pendapatan.. 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Prospek Pariwisata Di Indonesia 

Negara Republik Indonesia merupakan wilayah dengan kepulauan 

terbesar, yang terletak disekitar khatulistiwa, selain memiliki kekayaan alam yang 

berlimpah, Indonesia juga memiliki keindahan panorama alam khususnya 

panorama alam bahari, hal ini merupakan modal dasar bagi pengembangan sektor 

pariwisata. 

Sektor pariwisata di Indonesia terus mengalami perkembangan hal ini 

merupakan modal dasar bagi pengembangan sektor pariwisata. 

Sektor pariwisata di Indonesia terus mengalami perkembangan hal ini ditandai 

dengan meningkatnya penerimaan devisa negara, bila dilihat dari neraca 

pembayaran jasa luar negeri, sektor ini merupakan satu-satunya sektor jasa yang 

mengalami surplus. 

Tetapi beberapa tahun belakangan ini pariwisata di negara kita mengalami 

kemerosotan yang disebabkan oleh adanya berbagai teror bom terjadi, di tahun 

2002 kemarin, kemudian terulang lagi di tahun 2005, selain teror bom Indonesia 

juga dilanda oleh bencana alam tsunami, Teror bom terjadi di ‘Pulau Dewata’ 

Bali, sementara bencana tsunami terjadi di Aceh, bencana tsunami ini merupakan 

salah satu bentuk reaksi alam/bumi, posisi geografis kepulauan Indonesia yang 

sangat unik menyebabkan Indonesia termasuk daerah yang rawan terhadap 

bencana. Kepulauan Indonesia termasuk dalam wilayah Pacific Ring of Fire 

(deretan gunung berapi pasifik), yang bentuknya melengkung dari Utara pulau 

Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara hingga ke Sulawesi Utara, Kepulauan Indonesia 

juga terletak di pertemuan dua lempeng tektonik dunia dan di pengaruhi oleh 3 

gerakan, yaitu gerakan sistem sunda di bagian Barat, gerakan sistem pinggiran 

Asia Timur dan gerakan sirkum Australia, kedua faktor tersebut menyebabkan 

Indonesia rentan terhadap letusan gunung berapi dan gempa bumi. 
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Kondisi geologi Indonesia yang merupakan pertemuan lempeng-lempeng 

tektonik menjadi kawasan Indonesia ini memiliki kondisi geologi yang sangat 

kompleks, selain menjadi wilayah Indonesia ini kaya akan sumberdaya alam, 

salah satu konsekuensi logis kekomplekan kondisi geologi ini menjadikan banyak 

daerah-daerah di Indonesia memiliki tingkat kerawanan yang tinggi terhadap 

bencana alam. Beberapa diantaranya adalah rawan gempa bumi, tsunami serta 

rawan letusan gunung berapi. 

Teror bom dan bencana tsunami yang melanda Indonesia membuat 

kepercayaan dunia luar menjadi berkurang akan stabilitas keamanan di Indonesia, 

sehingga banyak pemerintah di negara-negara luar melarang warganya untuk 

berkunjung ke Indonesia, hal ini menyebabkan terjadinya penurunan terhadap 

jumlah kunjungan yang membawa dampak terhadap penurunan penerimaan 

devisa negara, tetapi seiring perjalanan waktu pemerintah telah berusaha untuk 

memulihkan kondisi tersebut dengan melakukan promosi-promosi ke dunia luar 

mengenai keadaan Indonesia sekarang ini dan menjaga stabilitas keamanan di 

dalam negeri untuk memulihkan kembali kepercayaan negara-negara di dunia 

terhadap negara kita. 

Yoeti (1996) Direktorat Jenderal Pariwisata menargetkan bahwa tahun 

2005 kunjungan wisatawan mancanegara sebanyak 17,4 juta orang dengan 

penerimaan devisa sebesar US$ 15,98 juta dan pada tahun 2010 jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara 25,5 juta orang dengan penerimaan devisa sebesar US$ 

23,2 juta. Untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dalam hal penginapan maka 

diperlukan tambahan kamar seiring dengan kenaikan jumlah kunjungan 

wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Berikut ini tabel perkiraan 

kebutuhan kamar  tahun 2005 dan 2010 
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Tabel 2.1. Perkiraan Kebutuhan Kamar Hotel Untuk Wisatawan 

Asing dan Domestik Tahun 2005 dan 2010 
Tahun

Mancanegara Domestik Total
2005 527,500 172,000 669,500
2010 773,100 192,700 965,800

Kebutuhan Kamar hotel (unit)

 

1.1.2 Potensi dan Pengembangan Pariwisata di Sulawesi Selatan 

Sulawesi Selatan dengan ibukota  Makassar, yang terletak di tepi pesisir 

pantai bagian selatan pulau sulawesi, yang menebarkan pesona keindahan kota 

tepi pantai. Terletak di sebelah selatan garis lintang yang merupakan pertemuan 

dari: Selat Makassar di sebelah Barat, laut Flores di sebelah Selatan, Teluk Bone 

di sebelah Timur. Propinsi ini membentuk semenanjung  dari pulau berbentuk 

bunga anggrek, yang dulu dikenal dengan nama celebes, propinsi Sulawesi 

Selatan, dengan luas wilayah 82,768 km2, dan sebagai salah satu wilayah dari 

negara kesatuan Republik Indonesia, yang memiliki banyak temapat wisata 

berpotensi untuk dikembangkan, adapun tempat wisata yang terdapat di sulawesi 

selatan antara lain: Benteng Roterdam, pelabuhan perahu tradisional Pinisi, taman 

budaya, makam Pangeran Diponegoro dan Sultan Hasanuddin, sementara obyek 

wisata bahari yang terdapat di Sulawesi Selatan antara lain: Tanjung Bira, 

Tanjung Bunga, Pulau Samalona, Pulau Khayangan, Pantai Losari, Pantai 

Akarena dan masih banyak lagi tempat-tempat wisata lainnya. 

Menurut dinas Pariwisata Sulawesi selatan angka wisatawan domestik dan 

mancanegara yang berkunjung ke Sulawesi Selatan terus mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun, hal ini menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan merupakan 

salah satu tempat tujuan wisata di Indonesia selain pulau Bali dan Lombok, Hal 

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

Sumber: Direktorat Jenderal  Pariwisata, 2005 
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Tabel 2.2 Kunjungan Wisatawan Mancanegara Ke Sulawesi Selatan 

Menurut Kebangsaan tahun 2004 

No.Kebangsaan Kunjungan
Pertumbuhan 

(%) Kunjungan
Pertumbuhan 

(%) Kunjungan
Pertumbuhan 

(%)
A. EROPA 6,248 -26 6,768 8,32 8,176 20.8
B. AMERIKA 261 -56 821 214,56 671 -18.87
C. ASEAN 1,085 -21 1,606 48,02 2,030 26.4
D. ASIA/PASIFIK 1,205 8 1,539 27,72 2,202 43.08
E. NEGARA LAIN 764 24 263 -65.58 118 -55.13

9,563 -71 10,997 -65.58 13,197 16.28

Tahun 2002 Tahun 2003 Tahun 2004

J U M L A H
 

 

 Dari tabel nampak jumlah kunjungan wisatawan mancanegara mengalami 

peningkatan 8,06 % dibanding jumlah kunjungan wisman pada periode yang sama 

tahun 2004, tepatnya jumlah kunjungan periode Januari s.d Maret 2003 sebesar 

2.754 kunjungan untuk 2994 tumbuh menjadi 2.967 (Januari s.d Maret) atau 

terjadi pertambahan 222 kunjungan. 

Kunjungan wisnus ke Sulsel sampai triwulan I (Januari s.d Maret 2005) 

menunjukkan persentase pertumbuhan mencapai 1,42 % jika di banding dengan 

angka kunjungan tahun 2004 sebesar 144.577 kunjungan. Distribusi kunjungan 

wisnus ke Sulsel menurut Kab/kota triwulan I (Januari s.d Maret 2005) Makassar 

masih merupakan destinasi utama wisnus 35,75%, Tanah Toraja 18,25%, 

Bulukumba 6,15%, dan Luwu 5,05 % dan selebihnya Kabupaten/kota lainnya. 

Tabel 2.3 Kunjungan Wisatawan Nusantara Ke Sul-Sel 

Asal wisatan Prosentase Kunjungan (%)
Jakarta 14,05 %
Jawa Tengah 7,55 %
Jawa Timur 12,53%
Sumatera Barat 5,72%
Sumatera Utara 5,05%
Jawa Barat 8,00%
Nusa Tenggara Barat 10,25%
Sulawesi Tengah 10,75%
Sulawesi Tenggara 8,00%
Kalimantan Timur 9,75%
Papua dan Daerah lainnya 8,25%
Total 100%  

 
Sumber dinas Pariwisata kota Makassar,Sulawesi Selatan,2004 

Sumber : dinas Pariwisata kota Makassar,Sulawesi selatan,2004 
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Sektor Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan bagi pengembangan 

potensi wilayah kota Makassar, sesuai dengan aturan yang telah dirumuskan 

dalam  GBHN 1993 - 1998 bab II. A No. 5 dan bag. C No. 2 serta ketetapan MPR 

RI No. II/MPR/1989, bahwa sektor pariwisata menekankan pada nilai akar dan 

budaya bangsa bagi budidaya kepariwisataan dan memperkenalkan kepada 

wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik. Dalam Rencana Detail 

Tata Ruang Kota Makassar pada tahun 2001-2002 sektor parwisata dibagi 

menjadi dua sub wisata aktif dan pasif, wisata aktif terdiri dari dari olah raga, 

konfrensif, berkemah, sedangkan wisata pasif terdiri dari wisata bahari, 

pertunjukan dan perhotelan 

Kebijakan pemerintah untuk menumbuh kembangkan pariwisata di 

Makassar termotivasi olah keinginan/minat masyarakat yang cenderung 

membutuhkan kegiatan yang bersifat rekreasi, hal ini disebabkan oleh intensitas 

kegiatan masyarakat yang tinggi dalam segi bisnis dan perdagangan. Dalam 

rangka memenuhi aspirasi yang berkembang dalam masyarakat kota Makassar 

maupun dalam rangka mencapai usaha untuk mewujudkan harapan terciptanyaa 

tingkat kehidupan yang lebih baik, maka pada konsep dasar dan penentuan 

kriteria-kriteria partisipatif, transparan dan demokratif sebagaimana dirumuskan 

dalam visi, misi, dan strategi kebijakan pemerintah kota Makassar, secara garis 

besar misi utama yang menjadi perhatian dalam pembangunan kota Makassar, 

yaitu :  (Sumber : Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Makassar, 2003) 

1. Menjadikan nlai-nilai keagamaan, pancasila dan budaya lokal sebagai 

pedoman dan sumber kearifan dalam peningkatan kualitas tatanan kehidupan 

masyarakat. 

2. Pilar pendukung dan perekat pengembangan perekonomian kawasan dan 

nasional yang diwujudkan dalam posisi sebagai pusat pelayanan dibidang 

pendidikan dan IPTEK, transportasi, perdagangan dan finansial khususnya 

dikawasan timur Indonesia. 

3. Mempertahankan dan mengembangkan solidaritas kebangsaan dan 

kebinekaan. 



 6 

4. Ikut melaksanakan ketertiban umum yang merupakan prasyarat terciptanya 

kondisi yang kondusif bagi pengembangan aktivitas perekonomian dan sosial 

lainnya yang mendukung peningkatan kualitas kesejahteraan segenap lapisan 

masyarakat. 

Keindahan panorama alam, seni dan budaya yang beranekaragam sangat 

berpotensi untuk menarik wisatawan baik domestik maupun mancanegara untuk 

menjadikan Sulawesi Selatan sebagai daerah tujuan wisata. Selain itu juga 

diperlukan sarana akomodasi yang lengkap, adapun sarana akomodasi yang 

tersedia di sulawesi selatan: 

• Hotel berbintang 42 buah dengan jumlah kamar 4181 kamar 

• Hotel non bintang 408 buah dan jumlah kamar 3898 kamar 

• Biro perjalanan/agen perjalanan  wisata sebanyak 325 buah   

 

1.1.3 Pengembangan Pariwisata di tanjung Bunga 

Salah satu tempat yang dapat dikembangkan sebagai tempat wisata di 

Sulawesi Selatan yakni daerah Tanjung Bunga. Tanjung Bunga terletak di pesisir 

pantai selat Makassar, pencapaian kawasan ini dimulai dari pantai losari melalui 

jalan masuk sepanjang 1,2 km, Tanjung Bunga memiliki potensi yang cukup baik 

untuk dikembangkan dimana posisi geografisnya merupakan daerah pantai dan 

berjarak dekat dari tengah kota Makassar, dan panorama alamnya yang indah 

(pulau-pulau kecil yang indah berpasir putih dan bersih ; Pulau Khayangan, 

Samalona) dan air laut yang jernih dengan taman laut yang cukup indah pada 

jarak sekitar 4 kilometer dari pantai), selain itu juga di sekitar daerah ini terdapat 

pusat perniagaan  

Pengunjung pantai ini sangat beragam baik yang berasal dari mancanegara 

maupun wisatawan nusantara, pada saat ini mereka ke pantai hanya sekedar 

memancing, berenang, atau hanya ingin menyaksikan sunset. 
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Tabel 2.4. Data Pengunjung Pantai Tanjung Bunga. 

No. Bulan Tahun2001 Tahun 2002 Tahun 2003
1 januari 36.375 15.579 23.553
2 Februari 38.557 19 23.469
3 Maret 38.699 18.236 23.253

113.631 52.815 70.275Jumlah  
 
 
Dari Tabel nampak terjadi penurunan pengunjung pada pantai ini, hal ini 

disebabkan kurangnya fasilitas yang mendukung untuk kegiatan berekreasi pada 

pantai ini, terutama fasilitas rekreasi dan akomodasi seperti penginapan atau hotel. 

Menurut Rencana Tata Ruang Daerah kawasan Tanjung Bunga akan 

dikembangkan untuk kawasan rekreasi dan olah raga seperti rekreasi pantai, 

Taman  Hiburan, pusat perniagaan dan arena fantasi 

Mengingat potensi pariwisata Sulawesi Selatan sangat besar terhadap 

sumbangan Pendapatan Asli Daerah (PAD), peningkatan kesempatan kerja 

masyarakat dan jumlah devisa Negara, dan untuk memberikan wadah bagi 

wisatawan yang sedang berlibur/rekreasi,maka sangat perlu dibangun suatu 

akomodasi hotel yang berciri resort dengan fasilitas pendukung dari kegiatan 

rekreasi. 

Adapun yang melatar belakangi pemilihan site (berlokasi dai Tanjung Bunga), 

karena berkaitan dengan potensi yang ada sebagai daya tarik, buat wisatawan, 

yaitu: 

• Pantai, ombaknya relative datar, sangat aman buat olah raga air 

• Letak, Posisi pantai Tanjung Bunga yang berada di tepi kota Makassar 

berdekatan dengan pulau-pulau kecil yang berjarak sekitar 2 mil dari 

daratan, dimana masing-masing dari pulau tersebut memiliki keindahan 

akan panorama alam yang berbeda. 

 

1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1.2.1. Identifikasi Masalah 

 Dari beberapa uraian diatas dapat diambil inti dari permasalahan yaitu 

potensi pariwisata Indonesia yang menarik minat wisatawan yang belum 

Sumber :  dinas Pariwisata kota Makassar,Sulawesi Selatan,2004 
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dikembangkan secara maksimal padahal prospeknya cukup menjanjikan terhadap 

penerimaan devisa negara.  Tanjung Bunga  yang mempunyai posisi strategis 

mempunyai potensi pariwisata alam untuk dikembangkan menjadi industri 

pariwisata Sulawesi Selatan sehingga sangat perlu dirancang suatu akomodasi 

hotel untuk para wisatawan yang berkunjung.. 

 Adapun beberapa butir permasalahan tersebut antara lain : 

1. Daerah Tanjung Bunga merupakan wilayah yang memiliki potensi 

pariwisata ditinjau dari segi geografisnya dan sumber daya alam, sangat 

baik untuk di kembangkan, 

2. Meningkatnya kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara, sehingga 

sangat membutuhkan suatu sarana akomodasi  

3. Belum adanya akomodasi berupa hotel pada kawasan wisata di Tanjung 

Bunga yang memberikan fasilitas-fasilitas yang lengkap. 

 

1.2.2. Batasan Masalah 

1. Lingkup studi tapak terletak pada kawasan Tanjung Bunga 

2. Sesuai arahan pengembangan struktur Tata Guna Lahan kota Makassar, 

bagian dari kawasan pengembangan kegiatan rekreasi dan olah raga dalam 

skala kota, maka pembangunan hotel di lakukan di daerah Tanjung Bunga 

3.  Perancangan Hotel resort di tekankan pada penataan massa, ruang luar dan 

penerapan identitas arsitektur Bugis- Makassar dalam hal ini pola susunan 

ruangnya. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang tatanan massa, dan ruang luar  dari hotel di 

Tanjung Bunga. Serta yang dapat mencerminkan identitas dari arsitektur 

setempat (Bugis-Makassar) dalam hal ini pola susunan ruangnya 
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1.4. Tujuan dan Manfaat 

1.4.1. Tujuan  

1. Menghasilkan  rancangan penataan massa dan ruang luar bangunan hotel  

serta yang dapat mencerminkan identitas dari arsitektur Bugis- Makasaar. 

1.4.2. Manfaat 

Dalam perancangan hotel resort ini maka diharapkan sangat berguna bagi 

beberapa pihak antara lain : 

1. Bagi Mahasiswa 

 Mahasiswa dapat memahami mengenai kaidah-kaidah perancangan 

hotel resort dengan mengambil identitas dari arsitektur Bugis-

Makassar 

2. Bagi Masyarakat  

 Menambah kesempatan kerja masyarakat sekitar 

 Membuka peluang bisnis di sektor industri kerajinan masyarakat 

sekitar 

 Menambah sumber pendapatan 

3. Bagi Pemerintah Daerah  

 Menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

4. Bagi Pemerintah Pusat 

 Menambah jumlah penerimaan devisa negara 

 Menciptakan lapangan kerja baru 

 Mendorong terciptanya daya saing antar industri pariwisata nasional 

 Mendorong terciptanya kondisi pariwisata yang aman/kondusif 

 Mengenalkan sebagian dari kekayaan suku yang ada di Indonesia 

khususnya di Sulawesi-Selatan 

 

 

 
 
 
 



 10 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Non Arsitektural 

2.1.1.Pengertian Pariwisata  

               Berdasarkan Undang-undang Nomor 9 tahun 1990, yang disebut 

pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 

pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang berhubungan 

dengan penyelenggaraan pariwisata.  

Buchli dalam Musanef (1995), mengemukakan bahwa pariwisata adalah 

peralihan tempat untuk sementara waktu dan mereka yang mengadakan 

perjalanan tersebut memperoleh pelayanan dari perusahaan yang bergerak 

dalam industri pariwisata 

Menurut Aan Surachlan Dimyati (1986), kepariwisataan (tourism) 

diartikan sebagai suatu kegiatan usaha melayani serta memenuhi keinginan 

dan kebutuhan orang-orang yang sedang melakukan perjalanan atau traveler.  

Wujudnya berupa penyediaan dan pelayanan sejumlah fasilitas promosi, 

perencanan perjalanan, transportasi dan penyediaan daerah tujuan wisata yang 

menarik dan menyenangkan, termasuk didalamnya fasilitas yang dibutuhkan 

untuk menginap, istirahat, makan dan minum serta rekreasi. 

 

2.1.2.Jenis-jenis dan Macam Pariwisata  

Jenis-jenis dan macam pariwisata dapat dibedakan sebagai berikut : 

A. Menurut letak geografis : 

1. Pariwisata lokal (local tour) 

2. Pariwisata regional (regional tour) 

3. Pariwisata nasional (national tour) 

4. Pariwisata international (international tour) 

 

B. Menurut sifatnya : 

1. Pariwisata Aktif 
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Dimana unsur manusia lebih memegang peranan sedang obyeknya 

sendiri berfungsi sabagai alat manusia seperti : mengail, bersampan, 

berenang atau mandi di laut. 

2. Pariwisata Pasif 

Manusia bersifat pasif sedangkan obyek memegang peranan, seperti 

melihat pemandangan, menonton atraksi wisata, enterteinment dan 

lain-lain. 

C. Menurut motifasi tujuan perjalanan : 

1. Cultural Tourism (wisata budaya) 

2. Recreational Tourism 

3. Commercial Tourism 

4. Political Tourism 

5. Sport Tourism 

6. Recuperational Tourism 

7. Social Tourism 

8. Conference Tourism 

Kawasan wisata pantai Tanjung Bunga merupakan jenis pariwisata 

Sport Tourism dan Recreational Tourism, pengunjung/wisatawan dapat 

menikmati keindahan alam pantai dan juga dapat melakukan berbagai jenis 

olah raga air seperti : Jet ski, Paraselling, memancing , power boat dan 

Menyelam. 

D. Menurut tempat kegiatan : 

1. Pariwisata udara. 

2. Pariwisata darat 

3. Pariwisata air 

E. Menurut alat yang digunakan : 

1. Pariwisata udara : pesawat udara, helikopter, kereta gantung, balon 

udara dan lain-lain 

2. Pariwisata laut : kapal pesiar, speedboat, jet sky, perahu dan lai-lain 

3. Pariwisata darat : sepeda, motor dan sebagainya 

F. Menurut jumlah orang yang melakukan perjalanan : 



 12 

1. Individual tour  

2. Family group tour  

3. Group tour (wisata rombongan),.  

 

2.2. Sarana dan Prasarana Pariwisata  

Maju mundurnya pariwisata sangat bergantung pada dukungan sarana dan 

prasarana pariwisata yang baik, dari segi kualitas maupun kuantitas.. 

 

2.2.1 Sarana Pariwisata  

Sarana Pariwisata yang dimaksud adalah badan/organisasi yang 

memberikan pelayanan langsung kepada wisatawan 

1. Sarana pokok pariwisata 

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah sarana akomodasi, pelayanan 

makan dan minum, transportasi, biro perjalanan, fasilitas rekreasi dan atraksi 

budaya. 

2. Sarana Pelengkap 

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah sarana olah raga seperti 

lapangan golf, kolam renang, arena bowling, fasilitas berlayar, selancar 

angin dll. (Suwantoro,2001) 

 

2.2.2 Prasarana Pariwisata 

Prasarana adalah semua fasilitas yang memungkinkan sarana 

kepariwisataan dapat hidup dan berkembang, serta dapat memberikan 

pelayanan pada wisatawan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang 

beraneka ragam, prasarana pariwisata dibagi atas dua bagian, sebagai 

berikut: 

1. Prasarana prekonomian 

Prasarana prekonomian adalah: 

• Transportasi : Udara, jaringan jalan, Jaringan kereta api, 

pelabuhan 
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• Telekomunikasi : termasuk telepon, telegram, radio, 

televisi, surat kabar, kantor pos 

• Utilitas seperti listrik, air bersih, drainase, sumber energi 

• Perbankan : termasuk money changer dan lembaga 

keuangan lainnya. 

2. Prasarana sosial 

• Sistem Pendidikan 

• Pelayanan Kesehatan 

• Keamanan 

• Pelayanan petugas,pemerintah,termasuk imigrasi bea 

cukai,polisi departemen pariwisata  (Suwantoro,2001) 

 

2.3 Tinjauan Lansekap Pantai 

2.3.1 Karakteristik Lansekap Pantai 

Pantai adalah bagian alam yang merupakan perbatasan antara laut dan 

daratan, yang memiliki pembatasan berupa dinding satuan tanah terjal dan 

relatif tahan erosi, atau berupa hamparan pasir yang luas membentang, 

terdapat 2 jenis angin yang meniupkan kesejukan alamiah, yaitu angin darat, 

yang cukup dingin dan kencang yang bertiup dari darat ke laut pada malam 

hari, dan angin laut yang sifatnya sejuk basah membawa titik air dari 

penguapan laut yang bertiup dari laut ke darat pada siang hari. 

Elemen-elemen alam pantai terdiri dari (Yuwono,1993) 

1.Air, berupa ombak laut dengan segala dinamika geraknya 

2.Batuan, berupa batu karang yang kegiatan karakter kokoh dengan 

kekuatan dan kekerasan tekstur permukaannya. 

3.Pasir, menghamparkan dan bentuk butir-butir yang menyatu menciptakan 

gundukan bertekstur gelombang akibat angin dan besaran bukit yang 

berbeda 
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4.Vegetasi, terutama tanaman berdaun runcing dan mekar pada ujung 

pohonnya dengan batang lurus vertical 

Ciri-ciri alam pantai yang merupakan potensi alam pantai: 

• Ombak laut, dinamika geraknya, bentuk lengkung-lengkungnya serta 

komposisi tinggi rendahnya gelombang sangat variatif  

• Cakrawala, Merupakan garis lurus horisontal yang terjadi dari batas 

pertemuan, pandangan tak terbatas antara langit dan bumi. 

• Sunset, Pergerakan serta perubahan warna/bentuk matahari yang terbenam 

di sebelah Barat dengan efek bayangan pada air laut. 

• Sunrise, kebalikan dari sunset 

 

2.4 Tinjauan Umum Hotel  

2.4.1 Pengertian Hotel dan Peranan Hotel 

Hotel merupakan salah satu  jenis akomodasi selain restoran, biro 

perjalanan dan obyek wisata yang menjadi komponen pendukung pariwisata.  

Hotel lebih dikenal bukan hanya sekedar tempat menginap saja, tetapi juga 

sebagai bagi untuk dapat tidur, beristirahat atau menginap sementara waktu 

selama dalam perjalanannya juga mendapatkan makan-minum dan terpenuhi 

kebutuhan lainnya. 

Hotel adalah bangunan yang berfungsi sebagai suatu sarana untuk 

memenuhi kebutuhan tamu (wisatawan atau pelancong) sebagai tempat tinggal 

sementara selama berada jauh dari tempat asalnya. Kebutuhan pokok yang dapat 

dilakukan di dalam hotel adalah istirahat, mandi, makan, belanja, dan rekreasi. 

• Usaha perhotelan memiliki beberapa peran antara lain: 

• Meningkatkan Industri Rakyat 

• Menciptakan Lapangan kerja 

• Membantu usaha pendidikan dan Latihan 

• Meningkatkan pendapatan daerah dan devisa negara (Sudiarto,1999) 
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2.4.2 Jenis-jenis Hotel  

Berdasarkan kegunaannya jenis hotel dapat dibedakan atas sebagai 

berikut (Sihite, 2000) : 

1. Commercial Hotel 

Hotel untuk orang yang sedang melakukan perjalanan bisnis. Hotel ini 

terletak di pusat-pusat kota besar 

2. Resort Hotel 

Hotel yang terletak di pantai atau di pegunungan dan di peruntukkan 

untuk orang yang sedang melakukan perjalanan rekreasi 

3. Residental hotel 

4. Motel 

 

2.4.3 Klasifikasi Hotel 

Hotel pada dasarnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Sihite, 2000) : 

1. Sesuai dengan jumlah kamar 

 Hotel kecil memiliki kurang dari 25 kamar. 

 Hotel menengah memiliki antara 25-100 kamar. 

 Hotel sedang memiliki kamar antara 100-300 kamar. 

 Hotel besar memiliki lebih dari 300 kamar. 

2. Sesuai dengan bintang masing-masing 

 Bintang satu (*) : hotel murah (hotel melati) 

 Bintang dua (**) : hotel ekonomi 

 Bintang tiga (***) : hotel kelas menengah 

 Bintang empat (****) : hotel kelas I 

 Bintang lima (*****) : hotel mewah  

. 

2.4.4. Jenis Ruang Hotel 

 Guest room, Fungsinya: 

 Sebagai tempat tinggal para pengunjung/tamu hotel dan merupakan 

fasilitas utama dari hotel.   
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 Perlengkapan kamar antara lain: wardrobe, wardrobe lamp, luggage 

bench/rack, writing desk, writing chair, coffe table, Safety Deposit Box 

dan refrigerator 

 Lobby dan Lounge, Fungsi:  

 sebagai tempat tunggu 

 tempat duduk 

 ruang perantara.   

 Front Desk, Fungsi:  

 sebagai tempat informasi 

 tempat penerima tamu 

 pembayaran dan tempat penitipan barang. 

 Restoran Utama 

 Banquet Hall, Funginya: 

 Sebagai tempat untuk mengadakan pertunjukan seni dan musik dan  

pertemuan 

 Swimming Pool 

 Ruang Pengelola 

 

2.5 Tinjauan Hotel Resort 

2.5.1 Pengertian Hotel Resort 

Hotel Resort adalah hotel yang diperuntukkan untuk para pengunjung atau 

tamu yang sedang melakukan wisata atau rekreasi dengan menyediakan fasilitas 

akomodasi makan, minum dan tidur serta fasilitas penunjang lainnya yang bersifat 

rekreatif.  Hotel ini banyak berada di daerah peristirahatan atau kawasan wisata 

(Departemen Perhubungan Dirjen Pariwisata, 1984). 

2.5.2 Jenis-jenis Hotel Resort  

Berdasarkan lokasinya Hotel resort dapat dibedakan menjadi : 

1. Ski resort hotel 

2. Sea side resort hotel 

3. Lake side resort hotel 
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4. Mountain resort hotel 

5. City resort hotel 

Hotel resort pada kawasan Tanjung Bunga termasuk Sea Side Resort, 

karena letak hotel ini yang berada pada kawasan pantai Tanjung Bunga. 

2.5.3.Persyaratan Pokok Hotel Resort 

 Faktor-faktor yang menentukan Hotel resort antara lain:  

1. Lokasi  

Keberadaan hotel resort yang berhubungan dengan faktor potensi 

kepariwisataan disekitarnya, pencapaian ke hotel, sarana transportasi, 

lingkungan sekelilingnya dan kemungkinan gangguan suara dan lain 

sebagainya. 

2. Fasilitas 

Meliputi segala sarana yang dapat dimanfaatkan oleh para pengunjung 

meliputi kamar tidur, restaurant, bar, makan dan minum serta fasilitas 

rekreasi lainnya.  Semua ini menyangkut kualitas dan fleksibilitas 

penggunaanya 

3. Pelayanan (servis) 

Agar para pengunjung/tamu yang menggunakan akomodasi ini merasa 

senang, nyaman serta mendapatkan kepuasan, pelayanan/servis selama 

tinggal di hotel harus diperhatikan.  Pelayanan tidak hanya terbatas pada 

pesanan tamu tetapi segala sesuatu yang menyangkut fasilitas yang 

diberikan kepada tamu.  Seluruh karyawan yang melayani dengan ramah 

tamah, penampilan, kecakapan serta ketrampilan didalam menjalankan 

tugasnya. Pelayanan akan mempengaruhi image/kesan pada tamu terhadap 

hotel. 

4. Image 

Menyangkut bagaimana hotel itu menampilkan dirinya kepada wisatawan 

dan masyarakat mulai dari bentuk dan gaya bangunan, fasilitas dan 

pelayanan yang diberikan kepada tamunya.  Dari sini dapat dilihat baik 

buruknya suatu hotel. 
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5. Tarif 

Bagi pengunjung suatu hotel kepuasaan dari keempat unsur diatas haruslah 

seimbang dengan harga yang harus dibayar.  Kepuasaan tidak hanya pada 

para tamu tetapi di pihak manajemen hotel sendiri juga merasa puas. 

Kelima unsur diatas merupakan faktor sangat menentukan Hotel resort dan 

saling berkaitan satu sama lain. 

 

2.6. Tinjauan Arsitektural 

2.6.1 Tinjauan Ruang Luar 

Menurut Hakim (2003:50), ruang umum adalah tempat atau ruang yang 

terbentuk karena adanya kebutuhan akan perlunya tempat untuk bertemu ataupun 

berkomunikasi satu sama lainnya. Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa 

ruang umum ini pada dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat menampung 

kegiatan/aktivitas tertentu dari manusia baik individu maupun kelompok. Terbagi 

menurut sifatnya maka dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Ruang tertutup umum: ruang umum yang terdapat di dalam bangunan. 

2. Ruang terbuka umum: ruang umum yang terdapat di luar bangunan. 

 Ruang terbuka umum diuraikan sebagai bentuk dasar dari ruang terbuka 

selalu terletak di luar massa bangunan, dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh 

setiap orang (warga), serta memberi kesempatan untuk bermacam – macam 

kegiataan (multifungsi). 

2.6.2 Gaya Pertamanan,  Pola Penataan Ruang Luar dan Sirkulasi 

1.Gaya Pertamanan 

Menurut sifatnya terbagai atas dua: 

 Bersifat aktif : merupakan perpaduan beberapa elemen lansekap 

sehingga dapat menampung aktifitas dari pengunjung, mis bermain 

dan sebagainya. 

 Bersifat Pasif : merupakan perpaduan dari beberapa unsur-unsur 

yang ada dan hanya dapat dinikmati secara visual saja tanpa 

pengunjung dapat melakukan kegiatan/aktifitas di dalamnya. 
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2.Pola Penataan Ruang Luar 

Pola suatu taman pada prinsipnya dikelompokkan dalam pola formal 

dan informal. Keserasian gaya bangunan dan taman, keduanya dipadukan 

menjadi satu dengan pola penataannya. 

Pola alami yaitu : dimana elemen taman alami yang mendominasi suasana 

 Pola Struktur Alami: elemen taman alami yang mendominasi, 

dengan pengaturan elemen dengan sengaja, jenis ini sesuai dengan 

rekreasi pasif dan kegiatan penunjang 

 Pola Natural Geometrik: pola yang di terapkan baik elemen keras 

maupun lunak adalah geometris. (Sugeng,1991) 

3.  Sirkulasi 

 Tood dalam Ching (1985), mengemukakan bahwa sistem sirkulasi 

ke, dari dan di dalam sebuah tapak adalah sangat perlu bagi penggunanya, 

sistem – sistem itu dapat menentukan tata letak tapak seluruhnya.  Sistem 

sirkulasi harus fungsional, membawakan orang – orang ke lokasi yang 

diinginkan dalam suatu cara yang aman, efisien dan menyenangkan. 

Aspek – aspek yang harus diperhatikan dalam merancang sistem 

sirkulasi antara lain;  aksesibilitas tapak, estetika, kualitas, kecepatan , 

pengendalian titik – titik pencapaian.   

 

2.6.3 Bahan Material Lansekap (Hakim,2002) 

Dalam Penataan Lansekap di kenal 2 bagian besar material yakni,  

1. Material Lunak ( Soft Materials) 

Elemen lansekap yang termasuk ke dalam kategori ini adalah jenis tanaman baik 

yang berupa tanaman yang berfungsi sebagai groun cover, perdu dan pelindung. 

Karakteristik tanaman terdiri dari: 

• Bentuk ( Tajuk, batang, cabang, ranting, dan daun) 

• Tekstur (Batang dan daun) 

• Warna (Batang, daun, dan bunga) 

• Fungsi tanaman, dan 
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• Tinggi dan Lebar Tanaman. 

Fungsi tanaman di dalam lansekap sebagai berikut: 

• Kontrol pandangan 

• Pembatas fisik 

• Pengendalian iklim 

• Pencegah Erosi 

• Habitat satwa 

• Nilai Estetis 

 

2. Hard Material 

Elemen Lansekap yang termasuk ke dalam kategori ini adalah seluruh elemen 

di dalam lansekap hasil karya manusia seperti, Patung, bangku taman,tangga,  

pergola, lampu taman , gazebo, kolam dan air mancur 

 

2.6.4 Fasilitas Parkir 

Hampir semua aktivitas kegiatan di ruang terbuka memerlukan sarana tempat 

parkir, parkir sendiri memeiliki arti adalah tempat pemberhentian kendaraan 

dalam jangka waktu yang lama atau sebentar tergantung pada kendaraan dan 

kebutuhannya. Lokasi dimana kendaraan diparkirkan dinamakan fasilitas parkir 

Dalam penentuan tata letak parkir, mempunyai beberapa kriteria  antara lain 

sebagai berikut: 

• Parkir terletak pada muka tanah yang datar 

• Penempatan parkir tidak terlalu jauh dari pusat kegiatan 

Jenis-jenis kendaraan alat transportasi 

• Bus Ukuran mobil 8.000 mm dan lebar bodi 3000 mm 

• Mini bus Ukuran mobil 5000 mm,dan lebar bodi 1500mm 

• Sedan  ukuran mobil 4820mm dan lebar bodi 1765mm 

• Motor Ukuran 2000 mm dan lebar bodi 900 mm 

Di tinjau dari sudut perancangannya maka kriteria dan prinsip temapat parkir  

• Waktu pengguna dan pemanfaatan tempat parkir 
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• Banyaknya kebutuhan jumlah kendaraan untuk menentukan luas tempat 

parkir 

• Ukuran dari jenis kendaraan yang akan di tampung 

• Mempunyai keamanan yang baik dan terlindungi 

• Cukup penerangan di malam hari 

• Tersedianya sarana penunjang parkir, misalnya tempat tunggu sopir dan 

tempat sampah. 

1. Bentuk Tempat parkir 

Bentuk tempat parkir kendaraan mempunyai beberapa jenis 

• Parkir tegak lurus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Parkir sudut 

 

 

 
Gambar 2.23.  Parkir lurus 

 

 

 

  

Gambar 2.1.  Parkir lurus 
Sumber : Hakim , 2002 : 157 

Gambar 2.2 Parkir sudut 
                      Sumber : Hakim , 2002 : 158 
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• Parkir Pararel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perkerasan  

Di tinjau dari segi perkerasan dapat di bagi menjadi : 

• Perkerasan kedap air (aspal) 

• Perkerasan yang menyerap air (paving block) 

 

3. Pattern/Pola Lantai  

       Pola lantai digunakan untuk area sirkulasi, penutup tanah, dan untuk 

area parkir. Pembentukan pola-pola lantai berkaitan dengan perkerasan 

lantai itu sendiri. Perkerasan lantai bergantung dari bahan atau material  

perkerasan yang dipergunakan.  

Segi fungsi mencakup antara lain : 

1. Kegunaan dan pemanfaatan lantai perkerasan 

2. Waktu kegiatan siang atau malam hari 

3. Bentuk desain perkerasan 

4. Ukuran dan patokan umum 

5. Penggunaan material, baik bentuk, tekstur, maupun warna 

6. Keamanan konstruksi 

7. Pola lantai (pattern) 

Pola-pola yang dimaksud antara lain pola grid, pola kotak, pola sisik ikan, 

pola bulat, pola kombinasi, dan sebagainya. 

Fungsi dan penerapan pola lantai perkerasan adalah : 

 

Gambar 2.3.  Parkir paralel 
Sumber : Hakim , 2002 : 158. 
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• Memberi kesan batasan ruang maya 

• Memperkecil skala ruang lantai 

• Menambah nilai keindahan lingkungan 

• Membuat lantai tidak terlalu polos 

• Memberikan kesan intim dan atraktif 

• Memberikan pengarahan menuju suatu objek 

 

 
 

 

 

4. Pencahayaan 

Suasana gelap dan terang dihasilkan karena adanya sumber energi 

cahaya yang mengarah ke mata manusia, sumber cahaya ada yang 

bersifat alamiah yakni sinar matahari, bulan dan bintang, serta cahaya 

buatan yang dihasilkan oleh lampu 

Lampu yang digunakan dalam lansekap berupa lampu taman dan jenis 

spot ligh yang di pasang pada elemen-elemen lansekap selain untuk 

menerangi lamu ini juga dapat menambah kesan estetis. 

 

5. Saluran Pembuangan 

Saluran pembuangan terdiri dari: 

• Saluran pembuangan air di atas tanah 

• Saluran pembuangan air did ala tanah 

Gambar 2.4.  Pola lantai (pattern) 
           Sumber : Hakim , 2002 : 182 
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Saluran air pembuangan ditas tanah dapat dibuat dengan tertutup 

ataupun terbuka , sedangkan saluran pembuangan air di dalam tanah 

umumnya tertutup 

 

2.7. Tinjauan Tatanan Massa 

Tinjauan tatanan massa bangunan digunakan untuk mendapatkan 

pandangan tentang pola penataan massa bangunan yang sesuai bagi objek 

rancangan.  

Menurut Rubenstein (1989 ) terdapat beberapa pola organisasi yang lazim 

digunakan untuk komposisi massa yaitu : 

a. Organisasi Linier 

- Berupa urutan linear dari ruang-ruang yang berulang. Biasanya terdiri 

dari ruang-ruang yang berulang dan mirip dalam ukuran, bentuk dan 

fungsi. Organisasi linear menggambarkan gerak, penekanan dan 

pertumbuhan bentuk organisasi linear fleksibel dan cepat tanggap 

terhadap bermacam-macam kondisi tapak. Bentuk ini bisa 

mengadaptasi adanya perubahan-peribahan topografi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Organisasi Radial 

Sebuah ruang terpusat yang menjadi acuan organisasi-organisasi ruang 

yang linear berkembang menurut jari-jari.  

 

Gambar 2.5 Pola Organisasi 
Linier 
Sumber : Todd (1995: 95 ) 
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c. Pola Terpusat.  

Pola terpusat merupakan komposisi terpusat dan stabil, hampir sama dengan 

bentuk radial, hanya saja  pada radial jari-jarinya mengarah keluar, tetapi pada 

terpusat     jari-jarinya mengarah ke pusat/inti. Karena sifatnya terpisah, bentuk ini 

memiliki ciri-ciri  memusatkan diri  seperti ke titik atau lingkaran. Pada inti atau 

pusat  bentuk menjadi sebuah simbol sesuatu yang menjadi titik pusat.  

 
Gambar 2.7.  Pola Terpusat 

Sumber : Ching,  2000 : 194. 
 

 

2.8. Tinjauan Bangunan Tepi Pantai 

 Faktor keamanan bangunan terhadap gejala alam seperti badai, gelombang 

pasang merupakan suatu hal yang sangat penting selain faktor kenyaman dan 

keindahan arsitektur bangunan.  Bangunan yang bertempat di tepi pantai harus 

dapat mempertimbangkan struktur bangunannya terhadap fenomena alam yang 

ada. Kramadibrata (1985) mengatakan bahwa merancang bangunan di tepi pantai 

 Gambar 2.6. Pola Organisasi 
Radial 
Sumber : Todd (1995: 95) 



 26 

memerlukan perencanaan yang rumit dan menyeluruh terutama bila berkaitan 

dengan kondisi lahan di daerah pantai.  

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam perencanaan dalam bangunan 

di tepi pantai terutama dalam pemilihan konstruksi bangunan adalah : 

1. Klimatologi meliputi : 

Angin 

- Angin menimbulkan gaya-gaya horisontal yang perlu dipikul konstruksi 

bangunan tepi pantai 

- Angin mengakibatkan gelombang laut, gelombang ini menimbulkan gaya– 

gaya tambahan yang wajib dipikul konstruksi bangunan 

-  

Pasang Surut 

- Pengaruh pasang surut sangat besar sehingga harus diusahakan perbedaan 

pasang surut yang relatif kecil 

- Tetapi pengendapan (sedimentasi) harus dapat dihilangkan/diperkecil 

Gelombang Laut 

- Tinggi gelombang laut ditentukan oleh kecepatan, tekanan, waktu dan 

ruang 

- Pada perairan terbuka bentuk gelombang mendekati lengkung sinusoidal, 

dimana arah perambatannya dinyatakan dengan sudut kemiringan terhadap 

arah angin 

- Untuk melindungi daerah pedalaman perairan dapat digunakan pemecah 

gelombang untuk memperkecil tinggi gelombang laut 

2. Topografi, Geologi dan struktur tanah 

- Letak dan kedalaman perairan yang direncanakan 

- Gaya-gaya lateral yang disebabkan oleh gaya gempa 

- Karakteristik tanah, terutama yang bersangkutan dengan daya dukung 

tanah, stabilitas bangunan maupun kemungkinan penurunan bangunan 

sebagai akibat kondisi tanah yang buruk 
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 Ada beberapa jenis konstruksi yang dapat digunakan untuk bengunan di 

tepi pantai, yaitu : 

a. Break Water (Pemecah Gelombang) 

Pemecah gelombang merupakan pelindung utama bagi bangunan yang 

langsung berhubungan dengan gelombang laut (marina, dermaga, 

pelabuhan). Pada dasarnya pemecah gelombang berfungsi  untuk 

memperkecil tinggi gelombang laut. Terdapat beberapa jenis pemecah 

gelombang yang biasa digunakan pada marina seperti pada gambar. 

 
Gambar 2.8. Beberapa Jenis dan Letak Pemecah Gelombang 

Sumber : Kramadibrata, 1985: 184  
 

Menurut Triatmodjo (1992:125) pemecah gelombang adalah bangunan yang 

digunakan untuk melindungi daerah perairan pelabuhan dari gangguan 

gelombang. Maksud dari pemecah gelombang adalah melindungi daerah 

pedalaman perairan pelabuhan yaitu memperkecil tinggi gelombang laut, 

sehingga kapal dapat berlabuh dengan tenang.  

Syarat-syarat teknis pemecah gelombang adalah : 

pantai 

pantai 

pantai 

pantai 

pantai 

pantai 

Pemecah gelombang 

Pemecah gelombang 

Pemecah gelombang 
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- Gelombang disalurkan melalui suatu dinding batu miring sehingga 

energi gelombang dihilangkan secara gravitasi. 

 

b. Dinding Penahan pantai 

Perbedaan antara dinding penahan pantai, pembagi, dan dinding pengaman 

terutama hanya terletak pada tujuannya . pada umumnya dinding penahan 

pantai (sea wall) adalah yang paling masif  diantara ketiga jenis struktur 

tersebut karena menahan seluruh gaya penuh dari ombak . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.9. Tinjauan tentang Bangunan Tropis 

Rumah-rumah adat tradisional di Indonesia merupakan contoh nyata yang 

tepat bagi bangunan yang paling adaptif di lingkungan tropis lembab, walaupun 

berbeda gaya namun mempunyai kesamaan cirri yang membuat bertahan. Ciri-ciri 

bangunan tropis di Indonesia sebagai berikut 

1) Atap 

Atap berfungsi untuk menangkal sinar matahari maupun hujan dan 

membentuk pembayangan untuk bukaan dinding, atap juga berfungsi 

 
                     Gambar 2.9, dinding Penahan Pantai 
                 Sumber: Koppelman dan Chiara : 1997:327 
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untuk melindungi ruang pada bukaan dinding, atap merupakan 

pelindung bangunan dari panas dan hujan. Atap adalah unsure 

bangunan yang pertama kali menerima perubahan cuaca, baik panas 

(sinar matahari) maupun dingin (air hujan), oleh kaena itu, atap pada 

lingkungan tropis terbukti tepat pada kemiringan sudut minimal 30°. 

Proteksi oleh atap dicapai dengan tritisan yang cukup panjang 

mencapai  + 90 cm, terbuat dari bahan yang tidak silau mis genteng, 

beton, rumbia, dan sirap. 

2) Bukaan dinding 

Selain atap, bangunan tradisional Indonesia biasanya menggunakan 

material yang mampu meredam panas dengan finishing warna yang 

cerah namun tidak menyilaukan, misalnya putih, krem, dan abu-

abu. Pada bukaan dindingnya terdapat kisi-kisi berupa jalusi yang 

berguna menangkal sinar matahari masuk namun masih 

memungkinkan aliran udara masuk kedalam ruangan. Hal yang 

paling khas dari fasad adalah penerapan beranda ( teras ). 

3) Lantai 

Memang tidak ada yang terlalu khas selain biasanya lantai diangkat 

dari tanah atau dibuat seperti rumah panggung agar memungkinkan 

lantai juga ikut bernafas sehingga ruangan menjadi sejuk. 

 

2.9.1 Faktor-faktor yang Harus Diperhatikan  

 1. Matahari 

 ciri yang paling nampak dari gejala iklim tropis yang 

berhubungan dengan matahari adalah intensitas dan pantulan 

cahaya matahari yang kuat, radiasi matahari dapat menyebabkan 

panas yang berlebihan pada ruangan. Oleh karena itu, dihindari 

agar sinarnya tidak masuk kedalam ruangan, terutama siang hingga 

sore hari. Pada pagi hari, sinar matahari diusahakan masuk rumah, 

karena sinar matahari pagi mengandung ultraviolet yang dapat 

mematikan kuman. 
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 2. Angin 

 Angin adalah udara yang bergerak. Udara yang bergerak 

berpotensi baik untuk bangunan sebagian penghawaan alami dalam 

ruangan. Oleh karena itu diusahakan agar bukaan dinding 

menghadap pada arah angin datang. Sebagian konsekuensinya, 

diusahakan agar udara yang masuk tadi dapat keluar kembali 

dengan lancer sehingga terjadi cross ventilation pada ruangan. 

Kondisi ini dapat dicapai dengan menciptakan minimal 2 lubang 

angina dalam satu ruangan. 

 

2.10 Tinjauan Arsitektur Tradisional Sulawesi Selatan 

2.10.1 Arsitektur Tradisional Secara Umum 

 Arsitektur tradisional adalah salah satu unsur kebudayaan yang tumbuh 

dan berkembang bersamaan dengan pertumbuhan satu suku bangsa, oleh karena 

itu arsitek tradisional merupakan salah satu identitas dari suatu pendukung 

kebudayaan. 

 Arsitektur tradisional Indonesia adalah suatu pencerminan wujud/jaman 

tertentu, yang mempunyai ciri khas dan asli dari daerah tersebut, dan sudah 

menyatu secara seimbang, serasi, dan selaras dengan masyarakatnya, adat 

istiadat dan lingkungannya.  

 

2.10.2 Kultur  dan Stratifikasi Sosial Tradisional Bugis-Makassar 

 Seperti halnya arsitektur tradisional daerah-daerah lain, kultur tradisional 

bugis lahir dari budaya, tradisi, serta kebiasaan-kebiasaan tertentu 

masyarakatnya. Pengetahuan dan pengertiannya sangat mendalam. 

Menampilkan gambaran dalam cita rasa keingin kita yang runi, runyam, yang 

lamban, kolot, dan ngotot.  

Strata sosial yang terdapat dikalangan Bugis-Makassar ada tiga tingkatan sosial 

yaitu 

• Anakarung (raja dan keluarganya) 

• To Merdeka (orang merdeka) 
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• Ata (Rakyat) 

Sistem feodalisme membedakan besaran dan kelengkapan rumah tradisional 

meskipun bentuknya sama, rakyat biasa hanya boleh membangun rumah 3 

lontang dan tidak boleh memakai ragam hias 

  

2.10.3 Perkembangan Arsitektur Tradisional Bugis 

 Berkembangnya arsitektur tradisional bugis, tidak luput dari kepekaan 

kemampuan dari memahami perkembangan hidup manusia dalam bidang 

tradisional kita, seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, perkembangan 

teknologi, selain arsitek juga ahli-ahli teknik lainnya, industri bahan, 

sekelompok pelaksanaan yang besar sumbangannya dalam mengolah arsitektur 

tradisional daerah sulawesi selatan khususnya. 

 

2.10.4 Bangunan Tradisional 

 Arsitektur Bugis dan Makasssar diwujudkan dalam wujud rumah tinggal 

dan balai pertemuan ( Baruga ). Rumah untuk golongan ata disebut bola/balla 

dengan  luas terbesar 3 petak. Meski untuk rakyat kecil, kaidah arsitektur tidak 

diabaikan. Untusur-unsur harmoni dan kesatuan bentuk suatu perumahan desa 

tampil serasi terhadap lingkungannya, bagi golongan to Merdeka luas Bola 

antara 4-5 lontang. 

 Rumah tinggal bangsawan disebut Saoraja (bugis) atau Salassa 

(Makassar), bentuknya nyaris serupa dengan Bola, hanya dibedakan oleh 

besaran lontang. Luas lontang antara 5-9 petak, Saoraja biasanya dilengkapi 

dengan lumbung padi, Baruga sebagi tempat pertemuan dan musyawarah. 
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Gambar 2.11. Tampak Depan Rumah gol  to Merdeka  Bugis-Makassar 
Sumber: Myrtha, 2003: 61 

 
Gambar 2.10. Tampak Depan Rumah gol ata Bugis-
Makassar 
Sumber: Myrtha, 2003: 60 
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2.10.5 Susunan Ruang 

 Sesudah mengalami pembaharuan Saoraja dan Bola meliputi rumah induk, 

lari-larian, lampinmg dan lego-lego. Susunan ruang rumah induk terdiri atas tiga 

Latte ( bagian ), dua Latte berfungsi sebagai ruang tidur seluruh anggota 

keluarga. Susunan ruang dalam ketiga bagian rumah meliputi hal berikut : 

• Riawa Bola atau kaki/kolong rumah; berupa rangka terbuka yang dahulu     

digunakan sebagai tempat untuk hewan peliharaan. 

• Ale Bola atau badan rumah induk terdiri atas 3 Latte, yaitu : 

• Latte Risaliweng ; ruang depan yang berfungsi untuk menerima tamu, 

tempat tidur tamu, tempat musyawarah, atau tempat upacara adat ; 

• Latte Retengah ; ruang tidur bagi bapak ibu dan anak-anak, termasuk ruang 

makan ; 

• Latte Rilaleng ; ruang belakang untuk tidur gadis-gadis, orang tua dan sanak 

saudara perempuan. 

Selain ketiga Latte terdapat ruangan-ruangan tambahan diluar rumah induk, 

yaitu ; 

• Larian-larian ; gang diluar rumah induk, penghubung Latte dan Tamping. 

• Lego-lego ; berupa serambi atau teras depan, ditempat ini terdapat tangga 

utama. Tangga utama biasanya cukup lebar antara 1-3m dan diberi atap 

terpisah. 

 
Gambar 2.12 Tampak Depan Rumah gol Anakarung   
Bugis-Makassar 
Sumber: Myrtha, 2003: 58 
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• Tamping ; ruang tambahan dibelakang rumah induk, terutama untuk dapur, 

besar tamping biasanya 4 tiang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.14 Ruang pada Rumah gol to merdeka Bugis-Makassar 
Sumber: Myrtha,2003: 61 

 

Gambar 2.13. Ruang pada Rumah gol to ata  Bugis-
Makassar 
Sumber: Myrtha,2003: 60 
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2.10.6 Ragam Hias 

 Rumah adat Bugis dan Makassar memiliki sedikit ragam hias. Pengaruh 

seni budaya Hindu tampak pada berbagai ornament dan ukiran yang menghiasi 

Saoraja, ragam hiasnya berasal dari bentuk benda-benda alam, flora dan fauna, 

anehnya, seni ukir dan ragam hias bugis tidak menganal warna. 

 Tidak ada ornament atau ukiran yang mengandung nilai spiritual 

pemujaan, selain hanya untuk keindahan, beberapa ragam hias dianggap punya 

makna dalam kehidupan nyata. Salah satunya ialah bunga Melati, tumbuhan ini 

menjalar tidak putus-putus diumpamakan rezeki yang terus-menerus. Ornament 

ini biasanya ditempatkan pada timpa laja, induk tangga atau papan pintu, dari 

fauna terdapat 3 bentuk yang dipakai, yaitu kepala kerbau, ayam jantan, dan 

naga. Ayam jantan sebagai lambing keberanian yang harus diteladani, ukiran ini 

ditempatkan ditepi bubungan atap. Ukiran bermotif naga ditempatkan pada 

bubungan atau induk naga, naga melambangkan kekuatan yang maha dasyat. 

Yang utama ialah, kepala kerbau sebagai lambing status social tertinggi dan 

symbol kekayaan. Dipasang pada puncak timpa laja/timba sella. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.15 Ruang pada Rumah gol to   Anakarung Bugis-
Makassar 
Sumber: Myrtha,2003: 58 
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Gambar 2.16. Ragam hias pada rumah Bugis-Makassar 
Sumber: Myrtha,2003:72 
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       Teori-teori yang ada digunakan dalam Perancangan Hotel Resort Tanjung 

Bunga Makassar. Secara skematik dapat diuraikan sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17. Kerangka Teori 

RUMUSAN MASALAH TEORI 

1. Penataan Ruang Luar 

• Pengertian Pariwisata 
• Sarana dan Prasarana Pariwisata 
• Tinjauan Umum Hotel 
• Tinjauan Hotel Resort 

  

2. Penataan Massa 

 

Teori Penataan Ruang Luar/lansekap 

• Bahan Material Lansekap  
• Skala 
• Sirkulasi 
• Fasilitas parkir  
• Penerangan buatan  
• Pattern/Pola Lantai 
• Elemen-elemen lansekap  
• Serial Vision  

PERANCANGAN 
HOTEL RESORT 

TANJUNG BUNGA  

Teori Penataan Massa  

• Pola Tatanan Massa 
 

3. Identitas Arsitektur 

setempat ( Bugis- Makassar) 

Teori Arsitektur Tradisional  

• Tinjauan Arsitektur Bugis-Makassar 
• Kultur dan Strata sosial tradisional 

Bugis-Makassar 
• Perkembangan arsitektur tradisonal 

Bugis-Makassar 
• Susunan Dan Ragam Hias 
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BAB III 

METODE KAJIAN 

 

3.1 Metode Umum dan Proses Kajian 

3.1.1 Metode Umum 

Dalam kajian ini menggunakan dua metode berpikir baik secara induktif 

maupun deduktif. Proses kajian induktif merupakan proses pemasukan data atau 

pengumpulan data. Dalam pemilihan data harus merupakan data actual dan akurat 

yang berhubungan dengan kajian ini, sedangkan deduktif merupakan proses 

analisis data, dimana kita mereduksi beberapa data yang mungkin tidak 

dibutuhkan dalam tahap perancangan kemudian menjadi acuan menarik suatu 

sintesis. Kajian ini berdasarkan atas metode survey deskriptif analisis. Menurut 

Widodo dan Mukhtar (2000), metode ini merupakan penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu variable atau tema, gejala 

atau kedaaan yang ada pada saat penelitian itu dilakukan. Analisa data bias 

dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. Secara kuantitatif dengan 

menggunakan deskriptif yang hanya membahas teknik-teknik pengumpulan, 

pengolahan atau analisis dan penyajian terhadap sekelompok data. Analisis data 

secara kualitatif dilakukan berdasarkan logika dan argumentasi yang bersifat 

ilmiah. Langkah-langakah iuni meliputi survey objek-objek komparasi, lokasi 

tapak untuk mendapatkan data-data dan studi banding yang berhubungan dengan 

objek perancangan. 

 

3.1.2 Kerangka Kajian 

Kerangka kajian yang digunakan dalam perancangan Hotel Resort Tanjung 

Bunga di Makassar, diuraikan dalam beberapa tahap sevagai berikut: 

1) Perumusan Masalah 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, identifikasi dan 

batasan amsalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari ide 

atau gagasan perancangan. Di dalam latar belakang diuraikan 

mengenai permasalahan-permasalahan di bidang kepariwisataan 



 39 

yang ada di tingkat nasional, regional disertai dengan data-data yang 

dapat mendukung pemantapan ide perancangan. Semua 

permasalahan yang telah disebutkan dalam latar belakang kemudian 

diidentifikasi permasalahan, untuk kemudian dibatasi pada 

pembahasan permasalahan yang bersifat arsitektural di dalam bagian 

batasan amsalah. Dari uraian batasan masalah kemudian dirumuskan 

dalam bagian rumusan masalah. Perencanaan langkah-langkah yang 

akan diambil untuk menjawab rumusan masalah yang disebutkan 

pada bagian tujuan disertai dengan abgian kegunaan pengembangan 

taman wisata Tanjung Bunga yang berisi tentang kegunaan bagi 

penulis, masyarakat dan pemerintah daerah khususnya pemerintah 

kota Makassar. 

 

2) Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini memperlihatkan data-data berupa teori-teori dan 

standardisasi diperoleh dari penelusuran literature yang dapat 

mendukung tujuan yang telah disebutkan dalam bab pendahuluan. 

Data-data yang diambil berupa tinjauan arsitektural mengenai dunia 

pariwisata, teori tentang sarana dan prasarana pariwisata, teori 

tentang hotel dan fasilitas yang ada didalam hotel serta tinjauan 

tentang teori-teori ruang luar, sirkulasi, bangunan tepi pantai, 

pasang-surut, teori arsitektur tropis, teori arsitektur tradisional secara 

umum kemudian difokuskan pada penelusuran teori arsitekur 

tradisional Bugis-Makassar. 

 

3) Metode Pembahasan 

Metode pembahasan mengungkapkan metodologi atau cara yang 

dipergunakan dalam penyampaian makalah, meliputi cara 

pengumpulan data, analisis, sintesis hingga pengambilan kesimpulan 

dan penyajian data. 
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4) Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini dituliskan laporan rinci mengenai gambaran umum 

ibu kota Makassar yang disertai dengan kebijakan dan program 

strategis pembangunan daerah serta kebijakan pengembangan 

pariwisata di Provinsi Sulawesi Selatan khususnya di ibukota 

Makassar. Dari penelusuran secara makro lalu difokuskan pada 

tinjauan lokasi perencanaan, tinjauan objek komparasi bangunan 

sejenis, evaluasi kondisi eksisting, analisis berkaitan dengan objek 

perencanaan, kemudian diambil konsep dalam pengembangan taman 

wisata Pantai Tanjung Bunga. 

 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan uraian jawaban dari rumusan masalah 

yang dituliskan berdasarkan pada diskusi hasil kajian. 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sebagai dasar untuk kelanjutan perencanaan yang akan 

dipakai berdasarkan informasi primer dan sekunder. Metode-metode 

pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut, 

1) Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melaui proses 

pengambilan data secara langsung dengan melakukan beberapa 

tahap, meliputi 

a) Survei Lapangan 

Mengadakan survey lapangan dalam lingkup lokasi 

perencanaan dengan mengacu pada kebijakan pemerintah 

kota Makassar tentang pengembangan kawasan kota. Lokasi 

perencanaan yang di survey, terletak di jalan poros Metro 

Tanjung Bunga dan masih masuk dalam kawasan Danau 

Tanjung Bunga yang merupakan salah satu potensi 

pendukung pada kawasan perencanaan. Data yang diperoleh 
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dari hasil survey lokasi berupa data ukuran lahan seperti 

ukuran tapak untuk perencanaan, foto-foto sekitar lingkungan 

perencanaan serta data-data lain yang dibutuhkan untuk 

analisis dan sintesis perancangan tapak. 

 

b) Wawancara 

Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan data-

data yang lebih detail yang dibutuhkan mengenai kebutuhan 

ruang hotel, aktivitas pemakai hotel serta persepsi dan opini 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan keberadaan 

hotel nantinya. 

 

c) Studi Kasus 

Mengkaji pustaka sebagai bahan referensi penunjang 

penyelesaian pada permasalahan yang diangkat dalam 

perencanaan yaitu mengumpulkan data-data berupa 

perbandingan dengan beberapa hotel resort yang ada Studi 

kasus mengambil dari beberapa hotel resort di Jawa Barat 

,Bali, Lombok dan Palembang. 

 

2) Data sekunder 

Merupakan data yang diperoleh melalui atau berdasarkan studi 

kepustakaan dan pengumpulan arsip-arsip yang menunjang data 

primer. Sumber-sumber data tersebut antara lain berasal dari berkas-

berkas pemerintah kota Makassar, buku “Makassar dalam Angka”, 

jurnal, internet dan majalah. Data ini digunakan untuk dasar kajian 

dan memperoleh gambaran awal. Adapun studi yang dilakukan 

meliputi: 

a) Data-data yang berkaitan dengan Hotel 

b) Data jumlah wisatawan yang berkunjung ke Makassar 

c) Data yang berkaitan dengan pariwisata Kota Makassar 
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d) Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 

e) Rencana detail tata ruang kota (BWK) E + D sebagian 

Kecamatan Tamalate Mariso dan Mamajang 

Data-data ini digunakan untuk pengelompokan program aktivitas, 

ruang, tampilan bangunan dan program tapak. 

 

3) Data pelengkap 

Studi literatur pada 

a) Perpustakaan pusat Universitas Kristen Petra, Surabaya 

b) Perpustakaan pusat dan jurusan Universitas Hasanuddin 

Studi literatur pada perpustakaan tersebut digunakan untuk 

memperoleh landasan teoritis sebagai acuan pemecahan 

permasalahan yang ada. 

 

3.3. Metode Analisis Sintesis 

3.3.1. Analisis 

Merupakan berbagai data-data yang diperoleh yang selanjutnya dianalisis 

dengan pendekatan programatik perancangan, yang berdasarkan teori-teori 

perancangan yang berkaitan dengan perancangan hotel resort. Adapun pendekatan 

konsep yang digunakan adalah metode deduktif dengan penjelasan secara 

deskriptif analisis yaitu melakukan analisis sintesis data yang sesuai dengan 

konteks arsitektur untuk memperoleh konsep bangunan, selanjutnya melangkah 

pada hal yang lebih spesifik. 

Adapun analisi yang dilakukan berupa: 

1) Analisis pemakai dan aktivitas 

Pada analisis terhadap pemakai dan aktivitas menggunakan metode 

analisis fungsional berdasarkan data-data yang telah berupa data jumlah 

pengunjung taman wisata. Dari data tersebut nantinya dianalisis 

banyaknya pemakai dan aktivitas apa saja yang dilakukan guna 

menentukan banyaknya aktivitas yang perlu diwadahi di kawasan hotel ini. 

Pemakai dari hotel ini dikhususkan dari kalangan menengah ke atas  
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2) Analisis ruang dan fasilitas 

Pada analisis ini menggunakan metode analisis fungsional, yaitu 

kegiatan penentuan ruang dengan mempertimbangkan fungsi dan tuntunan 

aktivitas pelaku yang diwadahi oleh ruang. Dalam proses analisis ini 

ditektukan hubungan ruang, kedekatan ruang, tuntunan fasilitas dan 

hierarki ruang serta fasilitas yang dapat ditampung hotel. 

Adapun analisis ruang yang dilakukan berupa 

• Program kebutuhan ruang 

Kebutuhan ruang berdasarkan kegiatan dan aktivitas yang dilakukan 

oleh pelaku. 

• Studi luasan ruang 

Dalam studi ini dijelaskan mengenai luasan ruang yang dibutuhkan 

dengan mengukur, menganalisis besaran ruangan beserta peralatan 

yang ada didalamnya dan pola sirkulasi. 

 

Adapun cara yang digunakan untuk menganalisis ruang 

• Metode hubungan 

Pada metode ini dilakukan untuk mengukur atau mengidentifikasi 

hubungan-hubungan antar sejumlah ruang, seperti hubungan ruang 

(kedekatan atau kecocokan ruang yang hamper sama); hubungan 

aktivitas yang dilakukan; hubungan organisasi ruang 

• Diagram gelembung (buble diagram) 

Dengan diagram ini akan terlihat kedekatan hubungan primer, 

sekunder dan tersier antar ruang yang ada. 

3) Analisis tapak 

Analisis tapak ini dilakukan sebagai acuan dalam proses 

perancangan dengan tapak yang dipakai sebagai lahan bangunan yang 

akan dirancang. Adapun analisis yang dilakukan meliputi: 

• Analisis eksisting site atau tapak 

Merupakan analisis terhadap keadaan site atau tapak yang ada dengan 

memperhatikan elemen-elemen yang ada di dalamnya. Tinjauan 
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terhadap bangunan sekitarnya sebagai penyesuaian untuk 

pengembangan yang akan dilakukan pada tapak. 

Kawasan Tanjung Bunga merupakan kawasan pantai yang mempunyai 

kontur yang cenderung datar, kecuali pada bagian yang miring kearah 

laut di kawasan site terdapat pusat perbelanjaan, dan perniagaan 

vegetasi pada tapak berupa pohon bakau dan pohon kelapa yang 

tersebar secara merata di sekitr site. 

• analisis pencapaian 

Menganalisis pencapaian yang lebih mudah (intensitas sirkulasi padat) 

dibandingkan dengan pencapaian yang relative sedikit (intensitas 

sirkulasi sedang atau jarang) yang berguna untuk menentukan main 

entrance pada tapak. 

Kawasan Tanjung Bunga dapat diakses melalui Jalan metro Tanjung 

Bunga yang berjarak 1,2 km dari Pantai Losari. Jaringan jalan yang 

terdapat pada wilayah perencanaan jalan Metro Tanjung Bunga 

(merupakan jalan arteri primer sekaligus batas timur wilayah 

perencanaan) yang menghubungkan kota lama menuju kawasan 

Tanjung Bunga (meruapak jalan arteri sekunder untuk mengurangi 

arus lalulintas dan jalan utama) dimana akses masuk keperumahan 

Tanjung Bunga dan pemukiman penduduk yang langsung menuju kota 

lama menuju jalan Cendrawasih. 

• Analisis view dan orientasi 

Menganalisis view terbaik untuk penempatan ruang sehingga dapat 

disesuaikan dengan arah orientasi bangunan untuk mendapatkan view 

dari luar dan dari dalam yang menarik. Orientasi diarahkan menjadi 

satu titik focus yang lebih menarik sehingga dapat menjadi suatu tanda 

atau vocal point pada tapak. 

View pada tapak yang sangat potensial mengarah ke jalan arteri utama 

jalan menuju Jalan Metro Tanjung Bunga dan juga kearah pantai atau 

perairan. 

• Analisis pengaruh matahari dan angin 
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Menganalisis pengaruh matahari dan angina terhadap tapak untuk 

memanfaatkan ke perancangan bangunan sehingga dapat mengetahui 

arah dari bangunan pada tapak serta menganalisis bukaan serta 

penghawaannya. 

• Analisis kebisingan 

Menganalisis kebisingan untuk mengetahui zonasi-zonasi yang akan 

ditempatkan dalam tapak. 

Pada kawasan yang berada dekat jalan arteri mempunyai tingkat 

kebisingan yuang tinggi sehingga pada daerah ini sangat cocok untuk 

fasilitas-fasilitas umum dari bangunan hotel (zona publik) kemudian 

untuk daerah yang tingkat kebisingannya sedang untuk zona semi 

publik, sedangkan untuk daerah yang tingkat kebisingannya kecil dan 

mempunyai view yang baik sangat cocok untuk daerah privat dalam 

hal ini kamar hunian hotel. 

• Analisis tampilan bangunan 

Menganalisis bentuk-bentuk gaya arsitektur bangunan dengan 

penggunaan bahan, jenis struktur, utilitas dan sebagainya yang tidak 

lepas dari perannya sebagai bangunan yang akan dirancang dengan 

penyesuaian dengan lingkungan setempat sebagai kawasan rekreasi 

dan dikombinasikan dengan karakteristik arsitektur setempat. 

Kawasan Tanjung bunga merupakan kawasan yang di dominasi oleh 

bangunan-bangunan komersil dan perniagaan serta perumahan elit, 

dimana keseluruhan dari bangunan mengambil bentuk tampilan dengan 

style modern,dengan mempergunakan warnah-warnah yang cerah. 

 

 

 

3.3.2. Sintesis 

Dari proses analisis ditarik sebuah sintesis yang kemudian dirumuskan 

sebagai konsep perancangan dimana awalnya merupakan konsep 

programatik. Konsep perancangan dikembangkan melalui transformasi 
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kedalam desain, melalui tahapan-tahapan sketsa ide, sehingga nantinya dapat 

menjawab permasalahan arsitektural yang sesuai dengan programatik desain. 
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3.4 Diagram Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TUNTUTAN 
• Keinginan dan minat masyarakat terhadap keberadaan Taman Wisata Pantai 

Tanjung Bunga sehingga dibutuhkannya suatu wadah / Akomodasi atau fasilitas 
Rekreasi 

• Makassar sebagai salah satu daerah  tujuan wisata di Sulawesi Selatan yang 
mempunyai potensi atau yang harus dikembangkan dalam rangka menarik minat 
wisatawan. Hal ini sesuai dengan RTRDK kota Makassar tentang pengembangan 
kawasan Pariwisata dan fasilitas – fasilitas penunjang wisata. 

LATAR BELAKANG 
• Potensi Pariwisata di Indonesia sangat baik untuk dikembangkan khususnya di 

propinsi Sulawesi Selatan 
• Potensi Sulawesi Selatan yang memiliki wisata Bahari yang cukup indah, menjadi 

modal dasar dalam pengembangan sektor pariwisata 
• Keberadaan Hotel pada kawasan Taman Wisata ini diharapkan dapat menjadi PAD 

bagi kota Makassar 

IDE / GAGASAN 
Menghadirkan wadah (akomadasi berupa penginapan) bagi pengunjung Taman Wisata 
Pantai yang sedang berekreasi dan berolah raga 

PERMASALAHAN 

Bagaimana agar hotel Resort ini nantinya dapat mewadahi segala aktifitas rekreasi 
masyarakat pengunjung pantai ini 
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3.5 Diagram Metode Perancangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERMASALAHAN 

TUJUAN  DAN KEGUNAAN  

KOMPLIKASI DATA 

DATA PRIMER 
• Observasi Langsung 
• Wawancara  
• Studi Kasus 

DATA SEKUNDER 
• Studi Literatur  
• Studi Komposisi  

ANALISA   

RUANG 
• Program kebutuhan 
• ruang 
• Jenis tuntutan dan  

persyaratan ruang 
• Studi luasan ruang 
• Organisasi ruang 

T A P A K 
• Tinjauan eksisting 
• Pencapaian 
• Sirkulasi  
• Pengaruh matahari 

dan angin 
• View dan orientasi 
• Vegetasi 

BANGUNAN 
• Bentuk dan tampilan 

bangunan 
• Bahan material 
• Struktur 
• Utilitas 
 

KONSEP TAMPILAN 
BANGUNAN 

KONSEP  
PROGRAMATIK 

KONSEP  
PERANCANGAN 

KONSEP  
TAPAK 

PRA  
PRANCANGAN 

RANCANGAN

FEED BACK 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Tinjauan Umum Kota Makassar 

4.1.1 Kondisi Fisik 

Sulawesi Selatan dengan ibukotanya Makassar terletak di pantai barat 

pada koordinator 199°24`17,3” BT dan 5°8`6,19 LS, termasuk daerah tropis 

dengan kelembapan udara  17% - 88% dengan suhu berkisar antara 26°C - 33°C, 

yang mempunyai peran sebagai pusat kegiatan politik, sosial budaya dan 

ekonomi, karena Makassar merupakan pintu gerbang Indonesia Timur,  hal ini 

didorong oleh :  

a. Daerah transit dari berbagai daerah di Sulawesi. 

b. Titik temu antara jalur niaga dibelahan timur (Maluku, Irian Jaya), dan antara 

jalur niaga dibelahan utara (Philipina, Jepang dan China) dan Selatan (Nusat 

Tenggara dan Australia). 

c. Daerah perdagangan Nusantara. 

d. Letak geografi yang strategis di tengah jaringan pelayaran Nusantara dan Asia 

Tenggara. 

Kondisi Topografi Kotamadya Makassar pada umumnya relative datar, 

terutama pada bagian utara kota yang berdekatan dengan daerah pesisir pantai, 

secata keseluruhan ketinggian dari permukaan laut berkisar rata-rata antara 0 – 1 

meter. 

 

4.1.2 Kondisi  non Fisik 

4.1.2.1 Kondisi Sosial Penduduk 

Berdasarkan hasil pencatatan kantor statistic Kotamdya Makassar, cabang 

perwakilan Biro Pusat Statistik bahwa penduduk Kotamadya Makassar menurut 

registrasi penduduk 31  Desember 2004 sebanyak 1.588.799 jiwa. Penyebaran 

penduduk diperinci menjadi 96,02 % berdomisili di kota dan sisanya 3,98 % jiwa 

tersebar pada pinggiran kota. 
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4.1.2.2 Kondisi Prekonomian 

Kotamadya Makassar memegang peranan yang sangat strategis terutama 

dalam bidang ekonomi sehingga saat ini pembangunan disemua sector makain 

ditingkatkan meskipun awal tahun 1998 kondisi ekonomi Indonesi pada umunya 

dan Makassar khususnya mengalami krisis ekonomi. 

Tingkat pendapatan perkapita penduduk kotamadya Makassar akan mengalami 

kenaikan kurang lebih 9 % tiap tahunnya . 

4.2 Kebijakan Pembangunan Kawasan Tanjung Bunga 

Berdasarkan RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Tanjung Bunga, 

kawasan ini yang menjadi sasaran perencanaan dalam pengembangan kawasan 

pusat kota Makassar dimana terletak poros jalan Metro Tanjung Bunga yang 

termasuk dalam wilayah Kec. Tamalate, Kel. Tanjung Bunga kota Makassar, 

dimana lokasi terpilih telah memenuhi kriteria  penentu, antara lain :  

1. Sesuai dengan arah Rencana Tata Guna Tanah dan Rencana Tata Ruang Kota   

dalam hal pemukiman, pelayanan sosial seperti pariwisata, olahraga dan 

rekreasi. 

2. Aksesnya mudah.  

3. Lokasi berpotensi sebagai daerah wisata. 

4. Mudahnya ditemukan saran dan prasaran seperti jaringan air bersih, jaringan 

listrik dan telekomunikasi. 

5. Lokasi termasuk dalam rencana perkembangan kawasan kota Makassar oleh 

Pemda Makassar.   

Sebagai batasan dalam penentuan lokasi Hotel Resort dapat kita lihat pada 

Peta pemilihan lokasi dibawah ini :  
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Gambar 4.1. Peta Rencana Pembagian wilayah Kecamatan 

Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar dan GMTD,2005 

 

Gambar 4.2. Peta Rencana Tata Guna Lahan 
Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar  GMTDC,2005 
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Menurut Rencana UmumTata Kota ( RUTRK), pembagian kota Makassar 

tersebut diperjelas lagi menjadi 13 bagian wilayah kota (BWK) 

BWK Arahan RUTRK 

A. Pusat perdagangan, pusat pelayanan social dan pemukiman 

B. Kawasan pelabuhan, Kawasan militer, dan pemukiman 

C. Jasa Pelayanan sosial dan kawasan pemukiman 

D. Jasa Pelayanan social dan kawasan sosial 

E. Kawasan Rekreasi dan kawasan permukiman 

F. Kawasan permukiman dan jasa pelayanan sosial 

G. Kawasan permukiman dan jasa pelayanan sosial 

H. Kawasan permukiman dan jasa pelayanan sosial 

I. Kawasan permukiman dan jasa pelayanan sosial 

J. Kawasan Industri, pertambakan, pemukiman, olah raga, 

dan terminal kargo 

K. Kawasan pendidikan tinggi, Industri, dan pemukiman 

L. Kawasan pemukiman, pertanian, peternakan dan 

perdaganagan 

M Kawasan pemukiman dan terminal kargo 

 

Peranan Makassar sebagai kawasan wisata di Sulawesi Selatan, Buku 

rencana induk Pengembangan Pariwisata daerah Sulawesi Selatan (RIPP-S) 

menyatakan bahwa perencanaan pengembangan pariwisata Sulawesi Selatan tidak 

dapat terlepas dan perencanaan pengembangan kepariwisataan secara nasional, 

kepariwisataan Sulawesi Selatan akan dikembangkan sebagai salah satu variasi 

dari aneka wisata nusantara  Berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang Kota, 

Kotamadya Makassar, telah ditetapkan wilayah Kota E sebagai kawasan rekreasi 

di kota Makassar, kawasan ini diharapkan menjadi wwilayah pengembangan kota. 

Dengan terjadinya pertumbuhan kegiatan perkotaan yang dapat diinterprestasikan 

sebagai kegiatan perekonomian dikawasan ini, akan memberikan dampak positif 

terhadap wilayah-wilayah yang berbatasan denagn BWK ini, yaitu Kabupaten 
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Gowa, Dampak yang mungkin akan terjadi antara lain arus pergesaran Kegiatan 

penduduk, khusunya yang berhubungan dengan tenaga kerja akan terserap 

dikawasan ini berarti mengurangi beban kota lama. 

 
4.3 Tinjauan Eksisting Site 

Tanjung Bunga terletak di pesisir pantai Selat Makassar,  pencapaian 

kawasan ini dimulai dari pantai Losari melalui jalan masuk sepanjang 1,2 Km, 

kondisi lingkungan di sekitar tapak dipaparkan sebagai berikut :  

• Sebelah Timur    : Jalan-jalan Primer 

   (Jl. Metro Tanjung Bunga) 

• Sebelah Barat : Selat Makassar 

•  Sebelah Selatan : Perniagaan, danau t.bunga  

• Sebelah Utara : Selat Makassar 

 

A. Kondisi Fisik Dasar Tapak 

a. Geologi 

Wilayah perencanaan yang berada dalam wilayah administrasi kecamatan 

Tamalate, secara umum keadaan tanah wilayah perencanaan merupakan tanah 

kohesif. 

b. Topografi dan kemiringan tanah 

Kondisi topografi wilayah perencanaan merupakan dataran rendah tanpa 

kemiringan kecuali pada bagian yang agak miring ke arah laut.  

c. Iklim 

Kondisi iklim (klimatologi) di wilayah perencanaan termasuk dalam kategori 

beriklim panas dimana Makassar termasuk daerah  yang beriklim tropis, 

karena letaknya bersinggungan dengan garis khatulistiwa. 
 

B. Rencana Tata Kawasan Rekreasi 

Menurut Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) BWK E+D sebagian, 

berdasarkan potensi alam dan rencana kegiatan pariwisata, maka kawasan 

rekreasi dan fasilitas penunjangnya direncanakan sebagai berikut: 
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Tanjung Bunga daerah panatai dikembangkan untuk kawasan rekreasi dan 

Olah raga, seperti rekreasi pantai, taman lalu lintas, dunia fantasi, pacuan 

kuda, gelanggang renag, olah raga lapangan terbuka dan olah raga dalam 

ruang. Daerah dekat pintu masuk Tanjung bunga dikembangkan menjadi arena 

pekan raya, perumahan dan kampus perguruan tinggi yang jadi suatu 

pemukiman dengan kawasan rekreasi dikembangkan villa ekslusif, Delta 

sombaopu sebelah Timur yang masuk dalam kab gowa dikembangkan suatu 

kawasan budaya, yaitu Taman miniatur Sulawesi, dan taman Budaya , 

sedangkan , delta Somba opu Sebelah Barat yang berupa pantai dikembangkan 

untuk kawasan hotel wisata yang ekslusif diantara kawasan bebas polusi 

kendaraan bermotor dengan kawasan perhotelan ekslusif, dibangun tanah flora 

dan fauna. 

 

C. Rencana Jaringan utilitas dan Infrastruktur 

Rencana jaringan utilitas dan infrastruktur kawasan ini secara lengkap 

disajikan dalam buku RDTRS BWK E+D zsebagian , meliputi rencana 

jaringan telepon dan rencana jaringan air bersih dan air kotor. 

 

D. Sistem Transportasi 

Berdasarkan hasil analisa system transportasi kawasan rekreasi dalam RDTRK 

BWK E + D sebagian, maka akses utama penghubung pusat kota dengan 

kawasan Tanjing Bunga adalah lanjutan jalan Penghibur yang menelusuri 

batas garis pantai lama, akses ke kawasan ada 2 alternatif, alternatif I  adalah 

daearah tetap bebas dari polusi kendaraan bermotor, dibuatkan jalur sepeda, 

dan kereta listrik, alternatif II membagi kawasan menjadi 2 bagian dimana 

kawasan nivitur Sulawesi dan sekitarnya dikembangkan sebagai pusat 

pelestarian lingkungan hidup, sedangkan daerah pantai dan sekitarnya 

dikembangkan untuk hotel, lapangan olah raga  dan fasilitas lainnya, dimana 

mobil dapat masuk, diantara kedua daerah tersebut dibuat daearah penghijauan 

berupa jalur hijau, dengan demikian allternatif II mempunyai jalan 

penghubung ke Tanjung Bunga. 
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4.4 Pemilihan Lokasi Perencanaan 

4.4.1  Dasar Pertimbangan  

Lokasi perencanaan dipertimbangkan terhadap: 

1) Tata ruang yang ada merupakan daerah pengembanagan yang 

baru. 

2) Kepentingan wisatawan dalam arti bahasa lokasi perencanaan 

yang memenuhi tuntutan wisatawan akan suasana alam yang 

indah, selain akses ke tempat mudah. 

3) Kemudahan operasional hotel terutama terhadap pertimbangan 

ekonomi yaitu segi pemasaran dan ketersediaan suplay barang 

kebutuhan hotel 

 

4.4.2 Kriteria Pemilihan Lokasi Perencanaan 

Berdasarkan pertimbangan di atas maka dapat disusun criteria pemilihan 

lokasi perencanaan sebagai berikut: 

1) Daerah tersebut memiliki pantai yang indah, laut yang tenang 

2) Aksesbilitas ke lokasi wisata lain cukup baik dalam arti terdapat 

jalur kendaraan umum. 

3) Dekat dengan tempat-tempat kedatangan wisatawan 

4) Terdapat jaringan utilitas seperti telepon, air bersih, dan listrik 

Dari beberapa uraian di atas perhotelan di kawasan rekreasi ini akan 

direncanakan kawasan dapat dilihat bahwa lokasi perhotelan terletak di 

tengah-tengah fasilitas rekreasi dan olah raga. 

 

4.4.3 Kriteria Pemilihan Tapak 

Penentuan tapak untuk hotel wisata memiliki criteria, antara lain: 

1) Berdasarkan RDTRK, tapak yang dipilih memang diperuntukkan 

bagi proyek hotel. 

2) Tapak harus mempunyai perairan yang baik, bersih dan dapat 

menunjang lingkungan tepi air proyek ini. 
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Gambar 4.3 . Peta Site 
Sumber Gmtdc,2005 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pantai Losari  
Sumber Dukumen pribadi,2005 

Pantai Losari  
Sumber Dukumen pribadi,2005 

Mal Gmtdc 
Sumber Dukumen pribadi,2005 

Gerbang Akses ke site 
Sumber Dukumen pribadi,2005 

 

S I T E 
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Akses ke  arah site 
Sumber Dukumen pribadi,2005 

View Ke Barat 
Sumber Dukumen pribadi,2005 
 

View Ke Timur 
Sumber Dukumen pribadi,2005 
 

 Pantai T.Bunga 
Sumber Dukumen pribadi,2005 

Danau T.Bunga 
Sumber Dukumen pribadi,2005 
 

Gamar 4.4. Site dan daerah sekitarnya 
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4.5 Tinjauan Objek Komparasi  

1. Novotel Hotel Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman berbentuk mandala bulat berukuran diameter 98 meter ini, merupakan 

kemewahan tersendiri bagi penduduk Palembang untuk berekreasi di 

dalamnya. Umpak-umpak di sekeliling taman berisikan kamar-kamar mandi 

yang berjendela di sebelah luarnya dan diatasnya ditanam pohon dadap merah. 

Balkon-balkon besar diletakkan di depan seluruh 138 kamar hotel dan 44 buah 

apartemen, kondusif dengan suasana resort yang dikehendaki. Powerful, 

simplicity, dari gugusan pilar-pilar batu  dikombinasikan dengan garis-garis 

horizontal kayu Bangkirai pada railing koridor dan balkon. 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 4.6, Hotel Novotel,Palembang 
Sumber;Indonesia Design,2005 

 

Gambar 4.5, Hotel Novotel,Palembang 
Sumber;Indonesia Design,2005 
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2. Kampung Sampireum Resort & Spa, Garut Jawa Barat 

Kampung Sampireum merupakan satu dari sekiar resort yang 

menawarkan suasana rustik (pedesaan), lokasinya yang jauh dari keramaian 

dimanfaatkan dalam disain yang alami dengan mengakomodasi lingkungan 

sekitarnya, demi  untuk mempertahankan suasana desa, sebuah situ (danau) 

seluas 20% luas lahan (± 1 Ha) sengaja di bangun untuk konsep tersebut, 

dikelilingi lahan dengan topografi berkontur di sebelah barat dan rata di 

daerah Selatan, ini menjadikan danau sebagai point of interest kawasan, yang 

menarik, selain sebagai view dan pusat entertaiment, danau juga dipakai 

sebagai sirkulasi dari unit resort ke bagian lain kawasan, disediakan satu 

perahu untuk setiap gubuk (rumah) yang berada di bukit, sementara sirkulasi 

pencapaian di dalam lokasi membentuk ring di sekitar danau dengan konsep 

jungle mix, dimana vegetasi di sekeliling pedestrian di dominasi hutan 

bamboo, dan di tapak sebelah Barat, dan Timur merupakan kombinasi  

vegetasi alami dipadu tanaman hias, komposisi massanya tersebar dengan 

danau sebagai orientasi tiap massanya, bangunan terdiri dari dua fungsi yaitu 

resort dan spa, yang dikonsep dengan pendekatan disain rumah Pasundan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.7, Sampireum Resort & Spa 
Sumber;Indonesia Design,2005 
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3.  Pertiwi Resort dan spa 
 

Pertiwi  resort dan spa merupakan hotel standard bintang 4 yang 

terletak di daerah ubud Bali,hotel resort ini memadukan gaya arsitektur setempat 

dengan gaya yang modern. Hal ini dapat dilihat dari tampilan depan bangunan 

seperti pada gambar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pertiwi resort menyediakan antara lain: perawat bayi, salon kecantikan, 

butik, parkir kendaraan, jasa persewaan mobil, loundry, penukaran mata uang 

asing, toko perhiasan, meeting room, pelayanan kesehatan, safe deposit boxes, dan 

agen perjalanan.  Selain diatas hotel ini juga mempunyai fasilitas olahraga yaitu 

golf,  tennis, fitness center, kolam renang, dan snorkeling.  Restoran yang 

memberkan menu yang lengkap masakan khas Indonesia, dan mancanegara 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.8, Pertiwi Resort & Spa 
Sumber;Pertiwiresort.com 

Gambar 4.9, restoran Mancanegara 
Sumber;Pertiwiresort.com 
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Untuk unit bangunan yang berada di dalam kawasan hotel,walaupun bernuansa 
modern tetapi unsure tradisionalnya masih sangat nampak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fasilitas kamar tamu antara lain: Air Conditioning (AC), kamar mandi dilengkapi 

dengan shower, toilet dan bathtub.  CD player, computer, keamanan ruangang, 

internet, mini bar, surat kabar, telepon jaringan internasional, dan televisi 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.10, Guest room  
Sumber;Pertiwiresort.com 

Gambar 4.11, Restoran tirta  
Sumber;Pertiwiresort.com 
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4. Hotel Maya Ubud Resort, BALI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Maya Ubud resort adalah suatu tempat peristirahatan yang mewah dan 

dilengkapi dengan Spa dengan standar bintang 4yang mempunyai jumlah kamar 

sebanyak 108, Hotel Maya Ubud Resort and SPA di Bali ini,Desainnya yang 

menyatu dengan alam dan mengadopsi konsep pedesaan tradisional Bali lama, 

Maya Ubud resort telah mengkombinasikan yang terbaik untuk arsitektur 

Tradisional Bali dipadukan dengan gaya masa kini sehingga berkesan segar.  

Masing-masing vila ruang mempunyai suatu pemandangan menarik ke sungai 

atau dikelilingi oleh pemandangan sawah disekitar.  

Pelayanan Hotel: fasilitas perlindungan anak, penukaran mata uang, 

laundry, fasiltas medis, parkir kendaraan, jasa pengangkutan local dan akses 

internet. 

Fasiltas rekreasi: art gallery, area bermain anak, fitness center, perpustakaan, spa, 

mendaki gunung, kolam renang, golf dan lapangan tennis.  Fasilitas hiburan: area 

terbuka untuk pertunjukan budaya dan makan malam yang dapat menampung 100 

orang.   Fasilitas pertemuan: banquet yang dapat menampung 60 tempat duduk   

Fasilitas makan: maya sari restaurant, river cafée, bar bedulu. 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.18  ruang terbuka  
Sumber: www.mayaubudresort.com 

Gambar 4.12, Maya Ubud resort  
Sumber;Mayaubudresort.comt.com 

Gambar 4.13, Lobby lounge  
Sumber;Mayaubudresort.comt.com 
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4.6. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan 

4.6.1. Analisa Tapak 

1.  Tinjauan tapak terpilih 

Tapak perancangan bangunan hotel resort dalam skala kota terletak dalam 

wilayah kecamatan Tamalate Kotamadya Makassar dan berada dalam kawasan 

Wisata pantai tanjung Bunga, pusat bisnis dan perdagangan. Bangunan yang 

dirancang mempunyai Luas area seluas + 6 ha dengan batas-batas sebagai berikut: 

• Sebelah Timur    : Jalan-jalan Primer 

   (Jl. Metro Tanjung Bunga) 

• Sebelah Utara : Ruko, Kantor Pemasaran 

   GMTDC, Mall, Pemukiman elit di GMTDC 

• Sebelah Selatan : Laut Makassar  

• Sebelah Barat : Laut Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.14. Kondisi Tapak 
Sumber: Dokumen pribadi 
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2. Analisa topografi dan hidrografi 

 Kawasan pantai Tanjung Bunga mempunyai ketinggian 1m dari 

permukaan air laut dan mempunyai topografi yang relatif datar sehingga 

memudahkan untuk tata massa bangunan.  Kemiringan lahan + 1-5%, bagian 

lahan yang dekat dengan bibir pantai lebih rendah 

 Topografi tapak yang relatif datar mempengaruhi terhadap aliran air hujan 

sehingga perlu mendapat penangan lebih serius.  Pembuatan selokan air hujan 

dengan kemiringan tertentu supaya air hujan yang ada di tapak mengalir dengan 

lancar dan tidak ada penyumbatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Kemiringan 1-5 % mempunyai jenis tanah berpasir  yang padat dan lembab, 

sedangkan pada daerah yang datar mempunyai jenis tanah yang berpasir dengan 

permukaan yang kering. Bila dilakukan pemotongan pada tapak terlihat seperti 

pada gambar. 

 

 

 

 

 

  3. Analisa sinar matahari 

 

 

Gambar 4.15. Analisa Topografi 
Sumber: Hasil analisa 

Gambar 4.16. Potongan topografi 
Sumber: Hasil analisa 
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Kawasan pantai Tanjung Bunga merupakan daerah  yang cukup panas 

Tapak yang terletak di daerah pinggir pantai yang berbatasan langsung dengan 

Selat Makassar, sehingga cukup banyak menerima sinar matahari baik langsung 

maupun tidak langsung.  Sinar matahari ini dapat digunakan untuk pemanfaatan 

sinar buatan. Tetapi sinar matahari yang berlebihan sangat tidak diinginkan dalam 

bangunan. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan berbagai cara antara lain: 

• Meletakkan massa bangunan tidak berhadapan langsung dengan arah 

datangnya sinar matahari. 

• Memberikan tritisan pada daerah bukaan agar matahari tidak langsung 

masuk ke dalam bangunan 

• Menggunakan vegetasi sebagai green barier yang dapat menyerap 

panas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Analisa angin 

Tapak merupakan daerah yang relatif datar . Angin malam hari yang 

berasal dari daratan sebelah Timur.. Pada siang hari angin berasal dari laut Selat 

Makassar yang membawa udara cukup sejuk. 

Aliran angin ini dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk penghawaan 

ruangan secara alami dan dapat berfungsi untuk mengurangi suhu udara yang 

cukup panas.  Angin laut yang bertiup pada siang hari dapat dimanfaatkan dengan 

Gambar 4.17 Analisa Matahari dengan 
menggunkan tritisan, reduktor (Tanaman) 
Sumber : hasil analisa 
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memasukkan angin melalui jendela yang dapat menampung arah angin untuk 

penghawaan didalam bangunan sedangkan angin pada malam hari yang membawa 

udara dingin sehingga kecepatan udara didalam bangunan perlu dikurangi.  

Penghawaan silang dengan penempatan bukaan yang tepat dan sesuai standart 

kenyamanan maka dapat memberikan kenyamanan didalam ruangan.   

 

4. Analisa pencapaian  

 Tapak dapat dicapai dengan jalan darat.  Jalan darat dapat melalui jalan 

utama yakni jalan metro Tanjung Bunga.  Jalan utama ini cukup lebar dengan dua 

jalur dengan lebar masing-masing jalur + 6 m dengan badan jalan 2 m sehingga 

sangat mudah dicapai oleh kendaraan mobil dan sepeda motor.  Jalan berada 

dipinggir pantai sehingga mempunyai view yang bagus. Di sepanjang jalan ini 

terdapat lansekap yang bagus dengan berbagai vegetasi yang tertata rapi dan 

dikombinasikan dengan berbagai elemen-elemen ada.perkerasan seperti pot dan 

patung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18. Aksesbikitas menuju Tapak 
Sumber: Hasil Analisa 
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5. Analisa Sempadan Bangunan 

Garis Sempadan Bangunan merupakan Garis batas luar pengaman untuk  dapat 

mendirikan bangunan, pada tapak garis sempadan di ukur melalui jalan utama, 

dan juga melalui garis pasang pantai.atau dari permukaan laut. 

Menurut Rencana Tata Ruang Kota Makassar, untuk daerah Tanjung Bunga 

memiliki garis sempadan 2 M dari jalan dan 100 M dari garis pasang tertinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Analisa zoning 

 Penzoningan diperlukan agar terjadi pengelompokkan berbagai aktifitas 

yang sejenis atau berkaitan sehingga tidak baur atau terjadi persilangan sirkulasi 

Gambar 4.19, Analisa Sempadan bangunan 
Sumber: Hasil analisa 

 

!0 m 
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baik pada karyawan maupun bagi pengunjung dan juga hal ini dibuat agar tidak 

membingungkan bagi pengunjung..  Didalam tapak dibedakan bebarapa zona 

antara lain:  

- Zona publik, merupakan daerah yang mempunyai aktifitas padat.  Ruang-

ruang yang terletak di zona ini antara lain adalah parkir kendaraan(tamu 

&pngelola/karyawan), lobby,lounge, front desk, fasilitas perdagangan & 

medis, telepon umum, security, banquet(ruang pertemuan), fasilitas 

rekreasi ( Pool, stage, dermaga,  : Volley pantai, bilyard, tenis meja, Zona 

semi publik, merupakan zona yang mempunyai kegiatan lambat antara lain 

adalah front office, executive office.  

- Zona servis, merupakan zona yang berfungsi sebagai pelayanan terhadap 

kebutuhan hotel.  Ruang-ruang yang terletak di zona ini antara lain: parkir 

karyawan dan barang, parkir servis room, dapur utama, food & beverage, 

enginering, house keeping &loundry,  

- Zona privat, merupakan zona yang membutuhkan ketenangan dan 

aktifitasnya sangat lambat dan bersifat privasi.  Ruang yang termasuk 

dalam zona ini antara lain adalah guest room, dan service room.  

-  

7. Analisa kebisingan 

 Tapak merupakan daerah pantai yang mempunyai tingkat kebisingan 

sedang.  Kebisingan berasal dari arah barat yaitu laut Selat Makassar disebabkan 

oleh gemuruh ombak serta kendaraan yang keluar masuk lokasi. 

 Hal tersebut di atas dapat dapat di atasi dengan berbagai cara antara lain: 

• Meletakkan massa bangunan secara tepat yakni,massa bangunan 

yang memerlukan tingkat ketenangan yang tinggi diletakkan  jauh 

dari sumber kebisingan. 

• Meletakan vegetasi sebagai Barier untuk meredam atau 

mengurangi sumber kebisingan, vegetasi yang digunakan yakni 

vegetasi dengan tajuk yang cukup lebar dengan daun yang rapat. 

• Menggunakan bahan-bahan bangunan pada interior sebagai 

peredam kebisingan seperti bahan karpet 
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8. Analisa view 

 .Tapak yang terletak di daerah pantai memiliki view yang cukup baik 

antara lain: 

 

• View dari dalam keluar tapak 

 View kerah Selatan yaitu  sederetan vegetasi bakau yang tidak teratur 

mengurangi keindahan..  View ke arah timur ke arah jalan utama pencapaian ke 

tapak dengan  lansekap yang tertata rapi dan danan tanjung bunga. View ke arah 

Utara berupa Teluk dan view ke arah Barat yakni hamparan laut dengan pulau-

pulau kecil yang mengelilingi derah tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

• View dari luar kedalam tapak 

 View dari luar kedalam berupa hamparan pasir  pantai dengan vegetasi 

pantai yang masih alami. Untuk menambah agar view ke arah dalam menjadi 

lebih baik dapat dilakukan  dengan pemberian point of interes pada maen entrance 

 

Sangat Baik, berupa Teluk 
Pantai tanjung Bunga 

Baik, berupa Jalan utama dengan 
Penataan Lansekap yang tertatat rapi  Cukup Baik, berupa Pusat 

perbelanjaan dan danau 
T.bunga 

Sangat Baik, berupa Pantai 
tanjung Bunga 

Kurang Baik, berupa 
Vegetasi Bakau yang 
tidak tertata

Gambar 4.20, view ke luar tapak 
Sumber: hasil Analisa 
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pengolahan fasade bangunan sebagai  penarik perhatian yakni pada bangunan 

Loby Lounge. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Analisa Vegetasi (tata Hijau) 

Vegetasi merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan untuk 

menambah estetika pada lingkungan bangunan sekaligus dapat dijadikan sebagai 

reduksi dari factor-faktor alam yang akan mempengaruhi bangunan. Vegetasi 

pada tapak ada yang bisa dimanfaatkan dan ada juga yang harus dihilangkan 

karenah dapat mengurangi keindahan dari bangunan nantinya. 

Vegetasi pada tapak yang dapat dipertahankan berupa pohon kelapa dan 

berbagai pohon palem lainnya sedangkan vegetasi yang harus dihilangkan berupa 

tanaman bakau. 

 

 

 

Pandangan Utama dari arah Pusat  
perniagaan dan danau t.Bunga 

Pandangan dari Jalan 
utama 

Pandangan dari laut 

Gambar 4.21, view ke dalam tapak 
Sumber: hasil Analisa 



 71 

10. Analisa Sistem Utilitas  

• Jaringan air bersih 

Pada Tapak jaringan air bersih berasal dari PDAM dan juga berasal dari 

air pada danau tanjung bunga yang di olah menjadi air bersih (Water 

Treatment Plan) serta di tunjang dengan jaringan perpipaan High Density 

poly Etheline, sehingga akan menjamin kawasan ini akan terpenuhi 

kebutuhan air  bersih dan tekanan air yang bagus  

• Sistem jaringan listrik  

Jaringan listrik  pada kawasan tapak telah di design dan dibangun sesuai 

dengan standar PT. PLN. Pembangunan jaringan listrik menggunakan 

kabel bawah tanah maupun kabel udara dan juga dilengkapi dengan gardu 

induk tersendiri 

• Sistem  Telepon 

Jaringan telepon pada kawasan tapak dibuat sesuai standar PT. Telkom 

Tbk. yang menggunakan serat optik sebagai jaringan utama dan kabel 

bawah tanah sebagai jaringan penunjang.Selain jaringan telepon PT. 

Telkom Tbk., kawasan juga ditunjang dengan menara pemancar telepon 

selular Satelindo dan Telkomsel 

 

4.6.2.  Analisa Program Ruang  

4.6.2.1. Analisa Fungsi 

Adapun fungsi yang akan diwadahi dalam perancangan hotel resort ini 

antara lain: 

1. Fungsi administrasi dan pengelolaan (pengelola hotel) 

D idalam fungsi ini secara umum merupakan suatu pengontrol seluruh 

kegiatan  yang ada dihotel. Inti dari fungsi ini adalah manajemen 

kegiatan, promosi, keuangan, pelayanan  hubungan masyarakat, 

manajemen kepegawaian serta kegiatan lain yang berkaitan dengan 

pengelolaan hotel. 

2. Fungsi penginapan  
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Merupakan unit-unit fungsi utama karena fungsi ini bersifat komersial 

atau yang dijual kepada wisatawan. Fungsi penginapan ini berupa 

kamar dan cottage 

3. Fungsi Rekreasi 

Sesuai dengan hotel resort maka disediakan fasilitas rekreasi yang 

berfungsi untuk memberikan kepuasan terhadap tamu. Fungsi yang 

terwadahi disini  diantaranya gardu pandang, olahraga, kolam renang 

gazebo, dan open stage.. 

4. Fungsi Penunjang 

Didalam fungsi ini disediakan fasilitas makan dan minum berupa 

resttoran dan coffe shop. Selain hal tersebut diatas disediakan juga 

fasilitas berupa medis dan belanja 

5. Fungsi Servis 

Fungsi ini merupakan fungsi yang memberikan pelayanan kepada tamu 

hotel ,Segala kebutuhan tamu akan berkaitan dengan fungsi servis ini. 

Dalam fungsi ini diwadahi fasilitas-fasilitas berupa dapur utama, 

enginering, housekeeping, food and beverage, dan fasilitas penunjang 

berupa cafeteria, mess karyawan dan tempat ibadah, parker kendaraan. 

 
4.6.2.2 Analisa klasifikasi pemakai dan aktifitas 

Pelaku yang ada di hotel reosrt ini dibagi menjadi: 

1. Pengelola 

Merupakan pihak atau badan yang mengelola  hotel, terdiri dari 

pimpinan, bagian accounting, personalia, sales &marketing, front office, 

food&beverage, enginering dan house keeping. 

2. Pengunjung  

Pengunjung merupakan wisatawan yang menginap maupun yang tidak 

menginap.  Wisatawan ini dibedakan antara single, couple dan family. 

Penjelasan mengenai pelaku aktifitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel .4.1. analisa ruang dan aktifitas 

A. pengunjung  

No Jenis pengunjung aktifitas Kelompok 
ruang Jenis ruang 

1. Wisatawan  
a. single 
b. couples 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. family 

 
- olahraga (indoor & 
outdoor) 
- makan dan minum 
- hiburan  
--berjemur/sunbathing 
- menginap 
-makan dan minum 
-berbelanja 
-menginap 

 
- outdoor sports, 
indoor sports 
-fasilitas 
perdagangan 
- outdoor stage 
 
- pantai 
- guest room  
 
 
 
- outdoor sport 
- outdoor stage 
 
-fasilitas 
perdagangan 
- guest room 

 
-lap.voli pantai, 
kolam renang, tenis 
lapangan,  
-tenis meja, billyard 
- restaurant,coffee 
shop 
- panggung 
pertunjukan 
- Shoping arcade  
-akses jalan 
 
 
-kolam renang,  
-panggung 
pertunjukan 
-akses jalan 
-gardu pandang 
-restaurant 
-souvenir shop & 
Shoping arcade 

 
 

B. Pengelola  

No Jenis pemakai Aktivitas ruang 

1 General manager  -memimpin rapat, melakukan 
pemeriksaan administrasi dan 
keuangan, makan-minum, 
membaca, menulis,telepon 

2 Assistant general manager  -Rapat, melakukan pemeriksaan 
front office, telepon, makan-
minum 

-ruang rapat 
-ruang kantor 
-ruang makan 
 

3 Front office: 
a. Front office manager 
 
 
 
 
b. Reservation section 
c. Reception section 
 
 

-Rapat, mengawasi kegiatan 
seksi-seksi dibawahnya 
-koordinasi dengan departemen 
lain 
-makan-minum, 
telepon,administrasi 
-melayani pemesanan kamar 
-menerima tamu, memberi 
informasi 
-melayani check in & check out 

-ruang rapat 
-ruang kantor 
-ruang 
makan/kafetaria 
-ruang arsip  
-lobby/frontdesk 
-ruang informasi 
-ruang telepon 
-ruang medis 
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d. Bell boy section 
 
e. Information section 
 
f. Telephone section 
g. Guest relation officer section 
 
h. Bisnis centre section 
 
i. Medical section 

-melayani barang bawaan tamu 
-mengantar barang bawaan tamu 
-melayani informasi yang 
dibutuhkan tamu 
-menerima telepon tamu 
-khusus melayani tamu 
penting/VIP 
-mengawasi kegiatan fasilitas 
bisnis/perdagangan 
-memberi pertolongan pertama 
medis kepada tamu 
 

4 Housekeeping & Doby(laundry): 
a. Housekeeper manager 
b. Houseman section 
c. Room section  
d. Uniform section 
e. Linen room section 
f. Gardener section 
g. Swimming pool section 

-rapat, mengawasi kegiatan seksi-
seksi dibawahnya 
-koordinasi dengan departemen 
lani 
-memeriksa kebersihan secara 
umum seluruh ruangan hotel 
-memeriksa dan membersihkan 
seluruh ruangan kamar 
-memeriksa dan membersihkan 
seragam karyawan hotel 
-memeriksa dan membersihkan  
perlengkapan kamar  
-merawat dan membersihkan 
taman/kebun 
-merawat, membersihkan kolam 
renang 

-ruang rapat 
-ruang kantor  tata 
graha 
-ruang arsip 
-ruang kebersihan 
umum 
-ruang kepala 
kebersihan lantai 
-ruang kepala 
bersihan seragam 
karyawan 
-ruang kepala 
kebersihan 
perlengkapan 
kamar 
-ruang kepala 
kebersihan taman 
-ruang kepala 
kebersihan kolam 
renang 

5 Accounting: 
a. Manager akuntan 
b. Staff akuntan 

- membuat program kerja 
 koordinasi dengan departemen 
lain 
-adminstrasi 
-rapat 
-penyimpanan data 

-ruang kantor 
-ruang rapat 
-ruang arsip 
 

6 Sales & Marketing: 
a. Manager pemasaran  
b. Staff pemasaran 

-rapat 
-mengatur jadwal pemasaran 
produk hotel 
-koordinasi dengan departemen 
lain 
-promosi produk hotel 
-survei pasar 
-mengikuti pameran 

-ruang kantor 
-ruang arsip 
-rang rapat 

7 Personalia 
a. Manager personalia 
b. Staff personalia 

-rapat  
-merekrut tenaga/karyawan hotel 
-koordinasi dengan departemen 
lain 

-ruang rapat 
-ruang kantor 
-ruang arsip 
-ruan tamu 
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-menerima tamu pencari kerja 

8 Enginering 
a. Manager enginering 
b. Enginering  

-rapat 
-kordinasi dengan departemen 
lain 
-memeriksa seluruh peralatan 
mesin, jaringan listrik, dan 
komunikasi 
-perbaikan seluruh instalasi 

-ruang rapat 
-ruang kantor  
-ruang mekanikal 
-ruang elektrikal 
-gudang  

9 Food & beverage -penjadwalan menu makanan 
-kordinasi pelaksanaan dapur 
-monitoring pelaksanaan 
-menjalin hubungan dg tamu 
-rapat 

-ruang kantor 
-ruang rapat 

10 Restaurant: 
a. restaurant manager  
 
 
 
 
 
b. kepala koki/asisten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. pelayan  
 
 
 
 
 

 d.petugas kebersihan peralatan 
memasak dan tempat hidangan 

 
 
e. cleaning service restaurant 
 
 
 
e. tamu 
 
f. kasir 

-koordinasi persiapan acara 
-pengawasan kerja staff 
-pengawasan kebersihan 
-menjalin hubungan dengan tamu 
-rapat 
-penyusunan program penyajian 
menu makanan 
-pemesanan bahan masakan 
-persiapan memasak 
-penyajian makanan 
-menjaga kebersihan dan kualitas 
bahan  
-koordinasi antar koki 
 
 
 
 
 
 
-mengantar pesanan tamu 
-memberikan daftar menu 
makanan 
-menawarkan menu makanan 
-menata meja,kursi 
-mempersilahkan tamu duduk 
-membersihkan peralatan 
memasak 
-membersihkan piring,sendok 
-membersihkan meja dan kursi 
-membersihkan lantai dan 
ruangan 
 
 
-memesan makanan 
-makan-minum 
-mengobrol  

-ruang makan 
-ruang kantor 
-meja kasir 
-resepsionis 
-ruang rapat 
 
 
ruang dapur: 
-ruang 
penyimpanan bahan 
makanan 
-ruang persiapan 
-ruang memasak 
-ruang pelayanan 
ruang pegawai: 
-ruang makan 
-ruang ganti 
-dapur 
-km/wc pegawai 
-ruang saji 
-ruang makan 
 
 
 
 
-ruang sanitasi 
 
 
 
-ruang dapur 
-ruang makan 
-km/wc 
pegawai/tamu 
-ruang makan 
-km/wc tamu 
-meja kasir 
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-buang hajat(kecil/besar) 
-melayanai pembayaran 
-administrasi pembayaran 

 

Sumber:hasil analisa 

 

Tabel .4.2. analisa ruang dan fasilitas 

No. Kelompok 
ruang 

Jenis ruang fasilitas 

1 Ruang 
pengelola 

Ruang kantor: 
-general manager 
&assisten g.manager 

-ruang arsip, meja-kursi, r.tunggu tamu khusus,telepon, 
safe deposit boxes. 

-front office manager 
&chief F.O 

-ruang arsip,meja-kursi, telepon,ruang duduk 

-housekeeping &doby -ruang arsip,meja-kursi,ruang tunggu/duduk,telepon 

-accounting manager 
&staff 

-ruang arsip,meja-kursi,ruang 
tunggu,komputer,telepon,internet,faximili 

-marketing manager 
&staff 

-ruang tunggu,r.arsip,telepon,internet,meja-kursi 

-manager personalia 
&assisten 

-ruang tunggu,r.arsip,meja-kursi,telepon,r.duduk/tunggu 

-food&beverage 
manager 

-ruang tungggu/duduk,meja-kursi,telepon,r.arsip 

-ruang rapat -meja-kursi,speaker,papan prsentasi,kipas angin/ac 

  

-r.ibadah -permadani/alas sholat,lemari 

2 Entrance  -lobby -meja-kursi tamu, benda seni,sculpture,lighting,sound 
system,frontdesk,telepon,televisi,lounge seating,money 
changer, shops. 

-entrance foyer -obyekestetis,mejaresepsionis,meja regristrasi,meja 
kasir,meja informasi surat, safe deposit area,operator 
telepon,meja informasi,kursi,alat pemadam kebakaran 

-lounge area -seating area,louge bar, 

  

-toilet: 
a. pria 
b.wanita 

 
-urinoir, wastafel, wc 
-wastafel, wc 

3 Guest room -Type 1 dan 2 -bedroom,telepon, wardrobe,luggage rak,televisi,bathroom 

-Type 3 bedroom,telepon(lokal/interlokal),televisi,wardrobe,washb
asin, 
dressing table, r.tamu/duduk,mini bar,dapur, bathroom 

- Servis room -lemari barang, peralatan, tempat  tidur  

  

  

4. Ruang 
pertemuan 

-meeting room -kursi,meja,speaker/soundsystem,papan display,ac/kipas 
angin,stage,hiasan dinding,alat pemadam kebakaran 
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-gudang peralatan -lemari barang 

-ruang operator -meja,kursi,peralatan elektronik,alat pemadam kebakaran 

  

-toilet -wc,wastafel,urinoir 

5 Ruang 
fasilitas 
perdagangan 
& medis 

-money changer 
-Tourist Information 
-minimarket 
-Barber Shop 
-salon 
-Warnet 
-medical room 
 

--meja,kursi,brankas/safe deposit box 
-meja,kursi, lemari, brankas 
-etalase,meja-kursi,tempat penyimpanan barang 
-meja, kursi, Lemari, rak 
- meja, kursi, Lemari, rak,kursi keramas 
- Meja, kursi, computer, rak, lemari 
-ruang periksa, meja,kursi,wastafel,rak obat 

6 Coffee shop 
 

-r.memasak 
-r.persiapan 
-beverage & drink 
-counter 
-toilet(pria/wanita) 
-kasir 
-r.cuci peralatan 

-peralatan memasak 
-meja,kursi, soundsystem,lighting,kipas angin/natural 
ventilation 
-meja kasir 
-meja counter 
-wastafel 
-pot wash, dishwater 

7 Cafetaria 
 

-dapur 
-r.saji 
-r.makan 

-peralatan memasak 
-meja saji 
-meja-kursi makan 
-wastafel 

8 Restaurant -dapur 
-r.saji 
-r.makan 
-toilet (pria/wanita) 

-peralatan 
-meja saji, soundsystem,lighting,kipas angin/natural 
ventilation 
-meja-kursi makan 
-meja kasir 
-wastafel, pot wash, dishwater 

9 Open stage 
& souvenir 

-stage 
-r.operator 
-r.penonton 
- r.penjualan 

-lghting,soundsystem,  
-peralatan pertunjukan 
 
-kios 

10 Open space -taman -vegetasi estetis 
 

11 Sport: 

a. indoor 
b. outdoor 

-tenis meja 
-fitnes 
-billyard 
-tenis lapangan 
-voli pantai 
 

-meja permainan 
-lighting 
-kursi,km/wc 
-lapangan tenis, lghting, r.ganti,km/wc 
-open space, r.ganti, km/wc 
-jogging track 
-, gardu pandang/keamanan,r.ganti,km/wc 

12 Ruang 
servis 

-pairol 
-locker 
-ruang 
teknik/enginering 
-mess.karyawan 
-loading dock 
-r.sanitasi/ 

-kursi,meja 
-lemari barang,lemari pakain 
-perlatan mekanikal/elektrikal,alat pemadam 
kebakaran,kursi-meja,km/wc 
-meja-kursi,kantin,toilet 
-tempat manikkan/menurunkan barang,mobil barang 
-peraltan laundry&dry cleaning, 
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-r.sampah -troli sampah 

13 Ruang 
sirkulasi 

-r.tangga 
-koridor 
-pedestrian 
-parkir 

-tangga,obyek esteis 
-vegetasi,obyek estetis 
-tempat sitirahat/gazebo,perkerasan,vegetasi 
pengarah,lighting 
-pos satpam,lahan parkir,perkerasan,vegetasi 
peneduh,lighting 

Sumber: hasil analisa 

 

Dari analisa pelaku, ruang dan fasilitas diatas dapat diketahui bagaimana 

kebutuhan ruang yang akan diwadahinya. Adapun perhitunganya sebagai berikut: 

Jumlah wisatawan yang datang ke Makassar 

 

Tabel .4.3.. Jumlah kunjungan Wisatawan ke Makassar 
Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Makassar 

Wisatawan 2002 2003 2004 

Nusantara 35208 48065 50601 

Mancanegara 3418 3931 4717 

Total 38626 51996 55318 
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 2005 

 

 

Tabel .4.4 Perkiraan jumlah wisatawan.  

Perkiraan Jumlah Wisatawan yang akan berkunjung 

Tahun x y couple single 
2002 1 38626 9656.5 28969.5 
2003 2 51996 12999 38997 
2004 3 55318 13829.5 41488.5 
2005 4 65339 16334.75 49004.25 
2006 5 73685 18421.25 55263.75 
2007 6 82031 20507.75 61523.25 
2008 7 90377 22594.25 67782.75 
2009 8 98723 24680.75 74042.25 
2010 9 107069 26767.25 80301.75 
2011 10 115415 28853.75 86561.25 
2012 11 123761 30940.25 92820.75 
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Sumber Hasil Perhitungan 
 

Untuk masa tertentu seperti masa liburan ( 4 bulan) dalam setahun jumlah 

kunjungan wisatawan diperkirakan dapat mencapai 60 % dari jumlah kunjungan 

dalam setahun, maka rata-rata per bulan jumlah kunjungan sebesar 100 % : 4 = 15 

% , hingga kebutuhan kamar di musim ini diperkirakan 15 % X  123761 = 18.564 

kamar, jadi kebutuhan kamar per harinya adalah 18.564 : 30 = 618 kamar. 

Dari jumlah wisatawan yang berkunjung ke Makassar di asumsikan akan 

menggunakan akomodasi hotel ini sebanyak  82 kamar atau sekitar 12,5 %. Maka. 

Selebihnya buat hotel pesaing.hal ini juga didasarkan pada perancangan hotel  

dengan standar bintang 4 dimana seuai ketentuan yakni  

a. Lokasi  :hotel harus mudah dicapai oleh 

kendaraan. 

b. Jumlah kamar  : sekurang-kurangnya 50 kamar, minimal 4 

kamar suite untuk 50 kamar, minimal 20% kamar single atau single 

rate. 

c. Ruang umum  :  

 Lobby 16 tempat duduk. 

 Converence Hall, kapasitas 1,5 x jumlah 

kamar tidur. 

 Telepon umum, minimal 2 buah di 

lobby. 

Perkiraan Jumlah Kunjungan 
Wisatawan

y = 8346x + 31955
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 Toilet umum, pria : urinoir 6 buah, wc 

minimal 2 buah, wanita : wc minimal 2 

buah. 

 Taman. 

d. Fasilitas parkir  : perbandingan 1 mobil untuk 4 kamar 

tidur. 

e. Olahraga dan rekreasi  : kolam renang, fasilitas olahraga, dan 

rekreasi lain, misalnya tennis atau indoor activity. 

 

Dari data yang diperoleh bahwa  komposisi wisatawan yang berkunjung ke 

Makassar antara yang  tidak berpasangan (Single)  dengan yang berpasangan 

(Couple) adalah  4: 1, sehingga kebutuhan kamar tipe single lebih banyak 

dibanding dengan kebutuhan kamar untuk couple. 

 

 Entrance  

PROGRAM RUANG STANDAR RUANG  KAPASITAS 

15 % lobby 

 

 

4 orang Resepsionis 

14,4 m2 

1,6m2 / org 60 orang Lobby 

60 x 1,6 m2 = 96 m2 

1,8 m2 / org 30 orang lounge 

 30 x 1,8 m2 = 54 m2 

- 6 orang Lounge bar 

 8 m 2  

0,3 m2 /kamar 82 kamar Telepon Umum 

      Sumber : AND 82 x 0,3 m2 = 24,6 m2  

Security 4,467 m2  3 orang 



 81 

      Sumber : AND 3 x 4,467 m2 = 13,38 m2  

 

1, 4 m2 /buah 

2,6 m2 / buah 

2,0 m2 /buah 

 

6 buah 

12 buah 

4 buah 

Lavatory 

• Urinoir 

• WC 

• Wastafel 

Sumber : AND (6 x 1,4) + (12 x 2,6) + (4 x 2) = 47,6 m2 

Sirkulasi 30 % 63,114 m2 

Total 210,38+63,114 = 273,5m2

 

 

Kelompok Ruang Function Room 

PROGRAM RUANG STANDAR RUANG  KAPASITAS 

1,1 – 1,3 m2 / orang 500 orang Ruang Serba Guna 

Sumber : HMC 500 x 1,3 m2 = 650 m2 

1/6 x Luas SG 650 Foyer 

Sumber : HPD 1/6 x 650 = 108 m2 

Ruang Saji 0,32 m2 / kamar 82 kamar 

5 x 5 m2 - Ruang peralatan 

25  m2 

5 x 5 m2  Ruang. Operator 

25  m2 

Asumsi 0,32 x 82= 26,24 m2 

0,75 /unit 4 buah Telepon Umum 

Asumsi 4 x 0,75 = 3 m2 

 

1, 4 m2 /buah 

2,6 m2 / buah 

2,0 m2 /buah 

 

 4 unit 

3 unit 

4 unit 

Lavatory 

• Urinoir 

• WC 

• Wastafel 

Sumber : AND 5,6 + 7,8+8 =21,4 m2 
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Sirkulasi 30 % 0,3 x 881,68 m2 = 225,192 

Total  225,192 + 750,4 =975,6 m2

 

 

Kelompok Ruang Shopping 

PROGRAM RUANG STANDAR RUANG  KAPASITAS 

0,07 m2 / kamar 82 kamar Money changer 

Sumber : HMC 0,07 x 82 = 5,74 m2 

0,19 m2 / kamar 82 kamar Travel Biro 

Sumber : HMC 0,19 x 82 = 15,58 m2 

0,19 m2 / kamar 82 kamar Boutigue 

Sumber : HPD 0,19 x 82= 15,58 m2 

0,19 m2 / kamar 82 kamar Body Shop 

Sumber : HPD 0,19 x 82 = 15,58 m2 

0,07 m2 / kamar 82 kamar Salon 

Sumber : TSS 0,07 x 82 = 5,74 m2 

0,14 m2 / kamar 82 kamar Barber shop 

Sumber : HMC 0,14 x 82 = 11,48 m2 

0,07  m2 / kamar 82 kamar Souvenir 

Sumber : TSS 0,07 x 82 = 5,74 m2 

 

1,2 m2/org 80 orang Mini market 

 

Sumber : NAD 96 m2  

1,8 – 2,3 m2 /kamar 

 

6 orang Bank ATM 

Sumber : HPD 

 2,3 x 6 = 13,8 m2 

Lounge 

Sumber : HPD 

1,8 – 2,3 m2 /orang 

 

 60 orang 
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2,3 x 60  = 138 m2 

0,19 m2 / kamar 82 kamar Warnet 

Sumber : HMC 0,19 x 82 = 15,58 m2 

 

9- 18 m2 /kamar 

9- 18 m2 /kamar 

 

9 m2 

18 m2 

Poliklinik 

• R. Tunggu 

• R. Obat 

 

Sumber : HMC 

9 m2 +  18 m2 = 27 m2 

 

16 m2 / unit 1 unit Drug store 

Sumber : HMC 1 x 16 m2 = 16 m2 

Sirkulasi 30 % 114,5m2 

Total 114,5 + 381,82 = 496,4 m2

 

Kelompok Ruang Indoor Sport 

PROGRAM RUANG STANDAR RUANG  KAPASITAS 

3,06 m2 / orang 50 orang Ruang Latihan 

Asumsi 50 x 3,06 = 153 m2 

4  m2 / orang 4 orang Ruang Message 

Sumber : AND 4 x 4 m2 = 16 m2 

1 m2 / orang 50 orang Ruang Ganti + Locker 

Sumber : AND 50 x 1m2 = 50 m2 

Ruang Konsultasi 

Asumsi 

12 m2 

Gudang 16 m2 

- - Pengelola ruang fitnes 

Asumsi 16 m2 

-- 

100 m2 

30 orang POOl dan cafe 

 

Tenis Meja 60 m2 
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Lavatory 

Asumsi 

Sirkulasi 20 % 

 

 

45 m2 

 

Total 94 +468m2 = 561,6

 

Ruang pengelola 

Kelompok Ruang Standar Kapasitas 

10m2 /org 2 orang General manager & assisten 

g.manager 

Sumber : AND 
2 x 10 m2 = 20 m2  

4,46m2/org 1 orang Sekretaris 

Sumber : AND 1 x 4,46 m2 = 4,46 m2 

4,46m2/org 18 orang Front office. 

Sumber : AND 18 x 4,46 m2 = 80,28 m2 

1 m2/org 15 orang Loby staf 

Sumber : ASS 15 x 1 m2 = 15 m2 
4,46m2/org 5 orang Accounting/adiministration 

Sumber : AND 5 x 4,46m2 = 22,3 m2 

4,46m2/org 3 orang Sales & Marketing 

Sumber : AND 3 x 4,46m2 = 13,38 m2 

4,46m2/org 2orang Personalia 

Sumber : AND 
2 x 4,46m2 = 8,92  m2 

4,46m2/org 2orang Payroll manager 

Sumber : AND 2 x 4,46m2 = 8,92  m2 

1,6m2 / org 14 orang Ruang rapat 

Sumber : AND 14  x 1,6m2 = 22,4 m2 

Dapur kecil 

Sumber :ASS` 

1,6m2 org 

 
3 orang 
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3 x 1,6 m2 = 4,8  m2 

1m2/alamari 2 almari Ruang arsip 

Sumber :ASS` 2 x 1 m2 = 2 m2 

Gudang 8 m m2 

 

1, 4 m2 /buah 

2,6 m2 / buah 

2,0 m2 /buah 

 

4 unit 

3 unit 

 4 unit 

Toilet 

• Urinoir 

• WC 

• Wastafel 

 5,6 + 7,8+8 =21,4 m2 

Surkulasi 20 % 231,86 m2 

Total 46,372+ 231,86 =278,232 m2

 

 

Guest Room 

Kelompok Ruang Standar Kapasitas 

3,65 x 8,35 m Standart =  72 kamar 
medium= 10 kamar 

Standart room 
 

 

Sumber : H & R 

30,47 x72= 2193,84 
30,47x10=304,7 

 

7,3 x 8,7 m  Suite 6 kamar Standart room 
 

Sumber : H & R 
66,12 x 6 =396,72 m2  

Sirkulasi 30 % 868,59 

Total 868,6+ 2895,26 =3763,8 m2

 

 

 

Restaurant 

Kelompok Ruang Standar Kapasitas 

Ruang makan 1,2 m2/org 200 orang 



 86 

200 x 1,2 m2 = 240 m2 

1,2 m2/org 

 

40 orang Ruang saji 

 

40 x 1,2 m2 =  48 m2 

Dapur 

3,8 m2/kamar 
 

6 orang 
 

R.memasak 
 

 

3,8 x 6 = 22,8 m2 

0,2 m2/kamar 
 

3 orang R.peny.bahan & alat 
 

3 x 0,2 m2 = 10,6 m2 

15% luas dapur  3 orang r.servis 
 14,7 m2  

12,75 m2 

 

3 orang r sanitasi 

13 m2  

 

 

1, 4 m2 /buah 

2,6 m2 / buah 

2,0 m2 /buah 

 

8 orang: 

Toilet 

Pria  

3 wc 
3 urinoir 
2 wastafel 
 

 

 

(3 x 1,4) + (3 x 2,6) + ( 2 x 2) = 16 m2 

 

1, 4 m2 /buah 

2,6 m2 / buah 

 

7 orang: Wanita  

4 wc 
3 wastafel 
 

 

 (4 x 1,4) + (3 x 2,6) = 13,4 m2 

Sirkulasi 30 % 0.3 x 75,8 = 22,74 

Total 98,54 m2
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Bangunan Servis 

Kelompok Ruang Standar Kapasitas 

1,4 m2/org 8 orang Pairol 

1,4 m2 x 8 = 11,2 m2 

7,5-9,5 m2 1 orang Time keeper 

9,5 m2 
0,3 m2/org 20 orang locker 

20 x 0,3 m2 = 6 m2  

0,63 m2/kamar 10 orang Laundry & dry cleaning 

0,63 x 154 = 97 m2 
8,6x2,4 m 1 truck 

 
Loading dock 

20,64 m2 
 
1,08 m2/kamar 3 orang 

 

Mekanikal 

166 m2  

1,5 m2 /org 3 orang Elektrikal 

 3 x 1,5 m2 = 4,5 m2 

1,5 m2 /org 3 orang Food&beverage 

3 x 1,5 m2 = 4,5 m2 

0,14 m2/kamar 2 orang Peralatan telepon 

21,56 m2 
2m/orang 2 orang Security 

4 m2  

0,9 m2/kamar 1 orang Furniture storage 

138,6 m2  

15 x 8 m 1 ruang Workshop 

120 m2  
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11,5-14 m2 1 ruang Purchasing&receiving 

13 m2  

2 m2 /org 35 orang Mess karyawan 

70 m2  

1,5 m2 /org 50 orang Kafetaria 

75 m2  

1 m2 /org 10 orang musholla 

10 m2  

 

 

1, 4 m2 /buah 

2,6 m2 / buah 

2,0 m2 /buah 

 

8 orang: 

Toilet 

Pria  

4 wc 
3 urinoir 
2 wastafel 
 

 

 

(4 x 1,4) + ( 3 x 2,6) + (2 x 

2) = 17,4 m2 

 

 

1, 4 m2 /buah 

2,6 m2 / buah 

7 orang: Wanita  

4 wc 
3 wastafel 
 

 

 

(4 x 1,4) + (3 x 2,6) = 13,4 m2 

Sirkulasi 20 %  0,2 x 802,3 =160,46  

Total  160,46 + 802,3 = 962,76 m2

 

 

Rekreasi dan Hiburan 

Kelompok Ruang Standar Kapasitas 

Kolam renang 

- kolam (AND) 

 

2,3 m2 

8 orang 

70 orang, 30 anak 
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0,5 m2 / orang 

1,0 m2 / orang 

70 orang 

70 orang 

- R,ganti + locker (AND) 

- Pool snack bar (ass) 

(100 x 2,3) + (70 x 0,5) + (70 x 1) = 335 m2 

2,00 m 2 orang Gazebo 

Sumber: HMC 4 m2 
3 m2/org 3 orang Menara pengawas 

3 x 3 m2 =9 m2  

- - R.sewa alat 

Asumsi 50 m2 
8,6x2,4 m 1 truck 

 
Loading dock 

20,64 m2 
 
0,6 m2/kamar 82 kamar 

 

R. Bilas + Wc Locker 

49,2 m2  

Sirkulasi 20 %  0,2 x 802,3 =160,46  

Total  93,6 + 467,84 = 561,408 m2

 

 

Ruang Parkir 

Kelompok Ruang Standar Kapasitas 

Tamu Hotel 

- Mobil (ASS) 

 

 

Bus (ASS) 

 

 

 

(5,5 x 2,4) m2 = 13,20 

m2 / unit 

792 m2  

 

24 m2  

 

 

60 unit 

 

 

 

4 unit 
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4 x 24 = 96 m2 

1 x 2 m 

 

40 m 2 

20 motor  

Motor 

928 m2 

 

13,20 m2 

15 x 13,2 m2 = 198 m 2 

2 m 2 

20 m2 

 

  

15 unit 

 

10 

Pengelola 

Mobil 

 

Motor  

218 m2 

Total  928 + 218 = 1146 m2

 

Entrance = 273,5m2 

Ruang Function Room = 975,6 m2 

Ruang Shopping  = 496,4 m2 

Ruang Indoor Sport = 561,6 m2 

Ruang pengelola = 278,232 m2 

Guess Room = 3763,8 m2 

Restaurant = 98,54 m2 

Bangunan Servis = 962,76 m2  

Rekreasi dan Hiburan = 561,408 m2 

Ruang Parkir = 1146 m2  

Total luasan = 10571,84 m2 
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4.6.3 Analisa Sirkulasi 

1. Sirkulasi Tamu hotel 

 

 

 

 

 
 

`` 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tamu  

Parkir 

Datang  

Open stage  

Outdoor 
sport 

Shoping aecade 

Indoor sport Coffee shop 

Toilet  

Lobby -lounge 

Guest room 

Restaurant 

Money Changer 

Menggunakan 
kendaraan umum 

Menggunakan 
kendaraan Pribadi 

ME 
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2. Sirkulasi Pelancong  

 

 

 

 

 
 

` 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelancong 

Datang  

ME 

Lobby -lounge 

Open stage  

Outdoor sport Shoping aecade 

Indoor sport Coffee shop 

Toilet  

Restaurant 

Menggunakan 
kendaraan Pribadi 

Menggunakan 
kendaraan umum 

Parkir 
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3. Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengelola  

ME 

Datang  

parkir 

Lobby staff  

r.rapat  

Bekerja pada 
divivi masing-

masing  

Toilet  

Pulang 

Menggunakan 
kendaraan Pribadi 

Menggunakan 
kendaraan umum 
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4. Karyawan 
 
 
 
` 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Penzoningan 
Pengelompokkan ruang-ruang dalam merencanakan hotel ini di kelompokkan 
dalam  zona publik, semi publik, privat , servis, dan sirkulasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Datang  Parkir  

Time keeper  

Karyawan  

• Rg. Karyawan 
• Engenering 
• F&B 
• House keeping & 

Loundry 
• Dapur Utama 
• Café 
• Mushalla 
• Toilet 

Pulang  

Publik 

• Security 
• Parkir 
• Lobby 
• Longe 

• Shoping Arcade 
• Open Stage 
• Souvenir Shop 
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Semi Publik 

• Pairol 
• Lobby staff 
• General Manager 
• Accounting 
• Sales Manager 
• HRD 
• Ruang rapat 
• Indor sport 
• Out dor Sport 
• Swimming  pool 

        Privat 
• Guess room 
• Servis room 

       Servis  
• Time keeper 
• Locker 
• Rg. Karyawan 
• F & B 
• Dapur Utama 
• Haouse keeping 
• Loundry 
• Engenering & 

Mekanikal 
• Cafetaria 
• Mushalla 
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4.6.4 Analisa Hubungan antar Ruang  
 
 
Bangunan Entrance 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Function Room 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

     Sirkulasi  

• Pedestrian 
• Lap parkir 
• Tangga 
 

Resepsionis 
Resepsionis 

Lavatory 

  Lobby 

 Security 

  Telepon   umum 
   

  Lounge Bar  Lounge 

Rg.Serba guna 
   

Telepon umum 
   

    Rg.Saji 
Lavatory  
   

Rg.Peralatan  
   

    Foyer  
     

Rg.Operator  
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Room Shoping 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indoor Sport 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lounge 

Drug Store 
   

Travel Biro 
   

Warnet 
    

Salon 

Barber shop 
Poly klinik 

Body Shop 
Atm Center 

Boutiqe 

Money changer 
     

Mini Market 

Rg.Latihan 
gudang  

Konsultasi 
Pengelola 

Lavatory 

Message 
Ganti +Locker 

Tennis Meja 

POOL & Cafe 
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Rg.Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Restaurant 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R.Saji

R.makan 
memasak 

Sanitasi

Toilet 

Servis

Penye.Bahan  
     

Gudang 

Payrol manager  
     

Sales Marketing  
     Dapur 

Arsip 

Rg.Rapat 

  General     
Manager  

Toilet 

Front office 

Lobby 

Personalia 

Accounting 

sekretaris 
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Bangunan Servis 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rekreasi dan Hiburan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mes Karyawan 

Purchasing & 
receiving 

F & B

Work Shop 

Time keeper 

Cafe 

Per. Telepon

Mekanikal

Elektrikal

Security

Loading Dock 

Loundry

Locker

Pairol 

Furniture store 

Musholla

Toilet

Pool snak Bar 

Kolam renang 

  Gazebo 

Menara Pengawas 

R.sewa alat 

R.ganti + Locker 

Loading dock 
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Sirkulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
4.6.5 Analisa Bangunan Sekitar Site 
 
Pada kawasan sekitar site terdapat berbagai bentuk tipe bangunan yakni  

1. pemukiman nelayan, bentuk bangunan berupa bentuka arsitektur 

tradisional Bugis-Makassar, bentuk arsitektur ini mempunyai ciri 

bangunan panggung dengan atap pelana, dengan bentuk dasar persegi, 

pemukiman nelayan ini tersebar di bagian utara site atau berdekatan 

dengan jalan akses utama  masuk ke kawasan site, di sebelah Selatan 

Pantai Losari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pusat Perniagaan  

Dikawasan site terdapat Pusat perniagaan Mal GMTDC, bentuk 

bangunan mengambil tampilan modern dengan bentuk dasar persegi dan 

lingkaran 

 tangga 

Parkir tamu 

Parkir pengelola 

Pedestrian 

Keterangan: 
        =  Dekat 
        =  Agak dekat 
        =  Jauh 
 

 
Gambar 4.22, Permukiman Nelayan  
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3. Permukiman Elite 

Sekitar 10 km dari site terdapat permukiman Elite dengan  bangunan 

mengambil bentuk tampilan lebih ke arah meditern dengan bentuk dasar 

bangunan persegi. 

4.7 Konsep Perencanaan dan Perancangan 

4.7.1 Konsep Umum 

Makassar merupakan salah satu kota yang menjadi daerah tujuan wisatawan 

baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri, banyak objek wisata yang 

cukup menarik baik yang berupa wisata bahari, wisata budaya dan wisata niaga di 

derah ini  

kawasan pantai tanjung bunga merupakan salah satu kawasan wisata yang 

cukup banyak diminati oleh wisatawan, hal ini disebabkan selain jaraknya yang 

dekat dari berbagai objek wisata bahari seperti pulau khayangan, pulau samalona, 

bili-bili, barambong dan juga pantai losari  , wisata budaya seperti benteng 

roterdam, museum laga-ligo, dan wisata niaga seperti berbagai pusat 

perniagaan.oleh hal tersebut diatas kawasan ini sangat cocok untuk dikembangkan 

atau di bangun sarana akomodasi berupa hotel, dengan adanya hotel ini nantinya 

di harapkan akan menarik wisatawan untuk menginap yang nantinya akan 

membawa keuntungan baik kepada masyarakat sekitar, pemerintah daerah dan 

juga pemerintah pusat. 

 
4.7.2 Konsep Dasar  
Konsep dasar dari perencanaan hotel ini yakni dengan melihat kondisi bangunan 

di sekitar site, maka hotel yang direncanakan haruslah dapat mengadopsi dari 

masing-masing bangunan sekitar atau dengan kata lain harus selaras terhadap 

bangunan sekitar, dengan melihat kondisi site kawasan ini sangat baik untuk 

dikembangkan hotel yang dapat memberikan atau menyediakan berbagai fasilitas 

rekreasi baik yang berupa rekreasi niaga,rekreasi budaya dan juga rekreasi bahari, 

sehingga tercipta suatu tempat peristirahatan dengan ciri hotel resort. 
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4.7.3 Konsep Tapak 
 
1. Sinar Matahari 

Sinar matahari yang langsung menyinari tapak dapat bermanfaat sebagai 

pencahayaan alami  tetapi juga dapat merugikan, sinar matahari yang merugikan 

dapat diatasi dengan memberikan shading berupa tritisan atau juga dapat 

memanfaatkan vegetasi untuk melindungi, shading ini di buat menjadi 2 jenis 

yakni shading yang berbentuk vertikal maupun yang berbentuk horizontal. 

Selain dapat dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami sinar ini juga dapat 

mengurangi kelembaban pada bangunan, untuk daerah bangunan yang 

memanfaatkan sinar ini dapat dilakukan dengan memaksimalkan  bukaan-bukaan 

pada ruangan. 

2.Konsep Pemanfaatan Angin 

Aliran angin dapat dimanfaatkan secara alami baik angin yang berasal dari daratan 

maupun angin laut dengan memanfaatkan bukaan pada bangunan, tetapi jika 

aliran angin yang cukup besar dapat mengganggu kenyamanan, sehingga perlu 

direduksi atau dibelokkan  dengan mengunakan vegetasi. 

3. Aksesbilitas 

Akses tapak dapat melalui jalur utama yakni dari arah jalan metro tanjung bunga 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Me di letakkan di ujung dari tapak, hal ini 
dimaksudkan agar pengunjung yang datang dari 
jalan utama dapat menikmati dari bangunan, baru 
kemudian dapat memasuki kawasan hotel 

Gambar 4.23,  Peletakkan Me  
Sumber: hasil Analisa 
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4. Konsep sirkulasi 

Sirkulasi pada perencanaan hotel dibedakan atas sirkulasi buat pejalan kaki dan 

buat kendaran bermotor, dan juga buat tamu hotel dan pihak pengelola hal ini 

diperuntukkan agar tidak terjadi cross. 

Pola sirkulasi yang dipergunakan untuk menghubungkan antara masing-masing 

massa bangunan di buat dengan pola linear dan sentral. Pola sirkulasi  sengaja di 

buat tidak berkelok-kelok hal ini dimaksudkan agar mempercepat akses, kecuali 

pada bagian pool, di buat berkelok-kelok karena di daerah ini dijadikan tempat 

rekreasi aktif. 

 

5. Konsep Zoning 

Perencanaan hotel di kelompokkan dalam beberapa zoning hal ini dimaksudkan 

agar tidak terjadi kekacauan, sehingga membuat kenyamanan bagi 

tamu.perencanaan hotel di bedakan atas: 

• Zoning Publik, pada daerah ini aktifitasnya cukup padat ruang yang 

terdapat berupa ruang parkir, entrance, restaurant,cafe,shoping arcade, dan 

open stage. 

• Zoning semi publik, pada derah ini terdapat ruang berupa,indoor sport, 

dermaga, dan pool. 

• Zona servis, pada zona ini merupakan zona bagi pelayanan tamu dan 

pengelolaan hotel, adapun ruang yang terdapat pada zona ini antara lain 

ruang pengelolaan dan ruang servis. 

• Zona Privat, pada zona ini tingkat keprivasiannya lebih tinggi, ruang pada 

zona ini berupa guess room. 

 

6.Konsep View 

View bangunan khususnya untuk  guess room diorintasikan ke arah  view yang 

baik, untuk bangunan yang berupa cottage keseluruhannya di orientasikan kearah 

laut, sedangkan untuk guess room yang berada di depan di orintasikan menghadap 

ke jalan utama tetapi masih juga dapat menikmati pemandangan laut. 
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7. Konsep Utilitas 
 

A.Jaringan  Listrik 

Aliran listrik yang berasal dari PLN  dialirkan ke genzet, aliran tegangan tinggi di 

proses menjadi tegangan menengah di genzet kemudian baru dialirkan ke masing-

masing unit bangunan. 

 

B.Pembuangan air 

Peroses pembuangan air kotor pada masing-masing unit bangunan di bedakan, 

untuk air kotor yang berasal dari air hujan di alirkan ke tapak, air sisa buangan 

kamar mandi, wastafel, dibuang ke bak kontrol kemudian ke resapan, untuk air 

kotor yang berasal dari wc di buang ke septictank baru ke resapan.sedangkan 

untuk air yang mengandung lemak perlu diolah dulu di bak penangkap lemak baru 

dialirkan keperesapan 

Jalan Utama dan danau T.Bunga 

   Laut 

   Laut 

Gambar 4.24,  konsep View  
Sumber: hasil Analisa 
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Proses pembuangan air kotor pada unit bangunan yang bertingkat , proses 

pembuangannya melaui shaft. 

 
C. Penyediaan Air Bersih 

Air bersih di peroleh dari PDAM dan juga pada tapak sudah tersedia air bersih 

yang berasal dari pengolahan air danau Tanjung Bunga, air di salurkan ke tandon 

air kemudian dapat digunakan oleh masing-masing unit bangunan. 

 

D. Sistem keamanan 

Sitem keamanan dari kebakaran pada bangunan dibedakan atas sistem keamanan 

dalam dan luar bangunan, untuk sistem keamanan kebakaran di dalam bangunan 

menggunakan  tabung kebakaran pada bangunan cottage, sedangkan untuk 

bangunan yang bertingkat menggunakan sistem detektor, tabung hydran dan 

sprinkle, dan juga dilengkapi dengan tangga darurat,sedangkan untuk sistem 

keamanan di luar gedung menggunakan sistem hudran. 

Untuk pengontrolan keamanan di bagian tertentu dari hotel di lengkapi camera 

pengawas. 

 

E.Sistem Penghawaan 

Sistem penghawaan yang digunakan pada bangunan menggunakan sistem 

penghawaan alami dan buatan, sistem penghawaan alami dengamn memanfaatkan 

angin melalui bukaan sedangkan penghawaan buatan diperoleh dari AC. 

Penghawaan buatan diterapkan pada area unit-unit fungsi yang membutuhkan 

kestabilan temperatur udara serta membutuhkan kenyamanan thermal dengan 

standard yang ada 

 

F Sistem Komunikasi 

Sistem komunikasi yang terdapat pada bangunan meliputi sistem telepon, sistem 

pengeras suara. Sistem telepon digunakan pada tiap unit fungsi, dengan automatic 

dialing  PABX extention line yang dikontrol oleh operator, dari ruang informasi 

utama, untuk menyebarkan informasi. 
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G.Sistem penangkal petir 

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem Franklin. Sistem ini terdiri 

dari tiang-tiang logam yang dipasang dengan jarak 20 meter, pada puncak atap 

bangunan. Dalam sistem ini aliran listrik tegangan tinggi yang terdapat pada petir 

dinetralkan, dengan cara menghubungkan aliran tersebut ke tanah 

 

8. Konsep Tatanan Massa 

Massa bangunan di tata sesuai dengan memanfaatkan arah orientasi yakni 

diorentiasikan ke laut, pola tatanan massa untuk bangunan cottage di tata 

mengikuti pola arsitekrur tradisional setempat yakni tertata secara  linear, 

penataan massa bangunan pada cottage juga mengikuti konsep “segiempat 

emas Bugis-Makassar” yang artinya mereka menyakini bahwa 4 arah mata 

angin masing masing memiliki nilai kebaikan ,sehingga mereka bebas dalam 

meletakka orientasi dari bangunan. hal ini juga yang menyebabkan pola 

perkapungan masyarakat tradisional ada yang tersebar dari arah Timur ke 

Barat maupun dari Utara ke Selatan. 

 

 

 

 

Tatanan Massa dari arah Utara Ke Selatan 

Tatanan Massa dari arah Timur Ke  
Barat 

Gambar 4.25,  konsep tata Massa 
Sumber: hasil Analisa 
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9. Konsep Bentuk dan Tampilan Bangunan 

Bentuk dan tampilan bangunan mengambil konsep yang selaras dengan 

lingkungan sekitar sehingga memadukan antara bangunan arsitektur tradisional 

Bugis-Makassar  ( Pemukiman Nelayan) dengan bangunan Modern (Pusat 

perbelanjaan dan perumahan elit), bentuk dasar bangunan yang terdapat disekitar 

tapak yakni bentuk segi empat dan lingkaran 

Untuk bangunan Cottage di bagi menjadi 3 tipe yakni standart, medium, dan 

suite Pemilihan 3 tipe ini juga didasarkan atas strata sosial masyarakat Bugis dan 

Makassar, tipe standart diibaratkan golongan rakyat biasa atau lebih dikenal 

dengan gol Ata (Hamba sahaya), Tipe Medium diibaratkan golongan To Merdeka 

(Daeng dan rakyat biasa) sedangkan tipe suite diibaratkan golongan Bangsawan 

atau lebih dikenal dengan gol Anakarung, oleh karena hal tersebut diatas maka 

pola-pola ruang pada cottage mengikuti pola ruang dari bangunan tradiional bugis 

dan makassar yakni rumah induk, lari-larian, tamping, dan lego-lego. 

Untuk Tampilan bangunan mengikuti juga bentuk arsitektur bugis dengan 

menggunakan atap pelana dan dibuat panggung, tetapi tetap di beri sentuhan 

modern. 

Untuk bangunan penerima entrance, mengambil bentuk bundar atau lingkaran 

hal ini disesuaikan dengan  bentuk dari site, dan dimaksudkan juga sebagai 

penangkap visual. Bangunan entarance ini dibuat lebih tinggi dan juga dapat 

difungsikan sebagai menara pandang, dari ketinggian ini diharapkan pengunjung 

dapat menikmati view kota Makassar dan juga view pantai tanjung bunga. 

 

10. Konsep struktur dan konstruksi 

Struktur dan konstruksi bangunan di rencanakan agar bangunan nantinya 

mampu menahan  bencana alam seperti bencana gempa dan tsunami.pengertian 

bangunan tahan terhadap bencana ini dalam artian bila terjadi bencana yang  

ringan komponen strukturnya tidak boleh mengalami kerusakan, bila terjadi 

bencana sedang bangunan boleh mengalami kerusakan tetapi pada bagian non 

struktural dan bila bencana alam  besar bangunan boleh mengalami kerusakan 
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baik pada bagian no struktur dan struktur utama tetapi penghuni atau pengguna 

bangunan sudah dapat di evakuasi. 

Struktur yang digunakan pada bangunan menggunakan struktur rangka dan 

dibuat panggung, untuk bahan yang dipergunakan berupa bahan beton bertulang , 

kayu, untuk bahan penutup atap dipergunakan atap genteng. 

 

4.7.4  Konsep Ruang Luar 

11. Konsep sirkulasi  

Sirkulasi di dalam kawasan tapak dibedakan antara sirkulasi pejalan kaki dan 

sirkulasi kendaraan bermotor. Hal ini untuk memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung sehingga tidak terjadi cross 

 

12. Konsep Parkir 

Parkir kendaraan dibedakan atas parkir bagi pengelola , parkir tamu dan parkir 

transportasi umum (taxi),  parkir tamu dapat menampung dari berbagai jenis 

ukuran kendaraan seperti bus,mobil dan sepeda motor. Pada tempat parkir 

disediakan peneduh berupa vegetasi dan juga pergola sehingga bagi tamu yang 

telah memarkir kendaraan dan akan menuju ke entrance sudah merasakan 

kenyamanan, selain itu juga di beberapa bagian diberikan titik lampu sebagai 

penerangan , tempat sampah dan juga tempat peristirahatan buat sopir. 

 

13.Open Stage 

Pada hotel ini juga disediakan open stage dengan penataan vegetasi sehingga 

dapt digunakan untuk pengunjung dalam bersantai dan menikmati berbagai 

pertunjukan tradisional khas daerah dan di tempat ini juga disediakan fasilitas 

souvenir khas daerah sehingga pengunjung dapat bersantai sambil berbelanja, 

open stage ini juga difungsikan sebagai pengikat dari berbagai  aktifitas manusia 

yang bersifat sementara. 
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14, Pedestrian 

Pada hotel ini pedestrian yang menghubungkan antara masing-masing cottage 

dan restauran di berikan pergola dengan pemberian vegetasi estetis sehingga 

pengunjung yang sedang beraktifitas tetap dapat merasakan kenyamanan 

 

15. Dermaga 

Pada hotel ini juga diberikan fasilitas berupa dermaga, dermaga ini dapat 

dimanfaatka bagi pengunjung yang ingin bersantai melihat laut, memancing, atau 

menyantap berbagai masakan sea food khas sulawesi selatan karena disini juga 

disediakan fasilitas restoran ikan. 

 

16, Area Play ground 

Sebagai hotel yang memberikan fasilitas rekreasi, area playground sebagai 

tempat bermain anak juga tersedia, fasilitas ini berada di tepi pantai, sehingga 

anak dapat bermain pasir pantai dan juga berbagai permainan anak. 

 

17. Out dor sport 

Pada perencanaan hotel disediakan fasilitas olah raga out dor berupa tenis 

lapangan dan juga swiming pool 

 

18. Elemen Lansekap 

Berbagai elemen lansekap dipergunakan dalam penataan lansekap baik yang 

berupa elemen soft maupun hard elemen, elemen soft berupa tanaman peneduh 

(Filicium decipiens)dipergunakan pada daerah parkiran tanaman pengarah 

(Erythrina crista galli) dipergunakan di epanjang pedestrian dalam kawasan hotel, 

tanaman kelapa sebagai tanaman yang cukup banyak tersebar di kawasan site juga 

dipergunakan, pohon kelapa ini di biarkan tersebar di seluruh kawasn hotel selama 

keberadaannya tidak menggangu, selain itu untuk tanaman pembatas, pengarah 

mempergunakan tanaman melati (jasminium sambac) tanaman ini terdapat juga 

pada keseluruhan pedestrian , untuk penutup tanah mempergunakan rumput 

manila dan rumput gajah, rumput manila dipergunakan pada taman-taman yang 
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diperuntukkan untuk aktifitas yang rendah, sedangkan rumput gajah dipergunakan 

pada daerah tamandengan aktifitas yang tinggi, hal ini disebabkan karena rumput 

gajah lebih mudah perawatannya dibanding dengan rumput manila  

Untuk hard elemen berupa bangku taman, lampu taman, gazebo dan pergola 

juga di pergunakan, bahan material seperti grass block dipergunakan pada daerah 

parkiran, batu alam dipergunakan pada penghias kolom bangunan, dan batu koral 

dipergunakan pada derah kolam renang, pedestrian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Prospek pariwisata di Sulawesi Selatan khususnya Makassar cukup 

menjanjikan, hal ini di tandai dengan peningkatan jumlah wisatawan yang 

berkunjung baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri.berbagai obyek 

wisata tersebar secara merata baik yang berupa wisata bahari, wisata budaya 

maupun wisata niaga.seiring peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut 

maka di butuhkan suatu sarana akomodasi berupa hotel yang bercirikan resort. 

Dengan adanya hotel ini diarapkan akan membawa keuntungan nantinya baik 

pada masyarakat, pemerintah setempat dan juga bagi pemerintah pusat. 

Perencanaan hotel ini mengambil identitas dari arsitektur tradisional bugis-

makassar tetapi tetap menimbulkan kesan modern.hal ini sebagai respon dari 

lingkungan sekitar. 

Tipe guest room di golongkan atas 3 kelompok sesuai dengan 3 tingkatan 

strata sosial dalam masyarakat bugis dan makassar.dengan pola penataan massa 

mengikuti prinsip bujur sangkar bugis makassar  yakni dari utara ke selatan atau 

dari timur ke barat. 

Aktifitas yang diwadahi selain sebagai fungsi penginapan juga disediakan 

fasilitas rekreasi. 

 

 5.2 Saran 

Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan lagi prospek pariwisata di Idonesia 

khususnya di makassar, banyak potensi daerah yang cukup baik untuk 

dikembangkan, selain itu juga sarana prasarana pariwisata lebih di perlengkap dan 

yang paling penting adalah kegiatan promosi harus lebih di tingkatkan. 
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